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digunakan untuk proses produksi dari awal sampai akhir proses 

pengolahan CPO dan Kernel. 

BAB IV TUGAS KHUSUS 

Bab ini berisikan pembahasan tentang kondisi atau fenomena yang 

terjadi diperusahaan. Adapun yang menjadi fokus kajian adalah: " 

Analisis Peramalan Produksi Crude Palm Oil (CPO) dengan 

MetodeSingle Exponential Smoothing di PT. Mulia Tani Jaya ". 

BABV KESIMPULAN DAN SARAN 

Menguraikan tentang kesimpulan dari pembahasan laporan kerja 

praktek di PT. Mulia Tani Jaya serta saran-saran bagi perusahaan. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1. Sejarah Perusahaan 

PT. Mulia Tani Jaya didirikan pada tanggal 27 Juli 2016. PT. Mulia Tani 

Jaya berdiri di lahan milik Bapak Husein yang merupakan Direktur Utama 

sekaligus pemilik PT. Mulia Tani Jaya. Hingga Sekarang Bapak Husein menjabat 

sebagai dircktur utama di PT. Mulia Tani Jaya. 

Pada saat ini PT. Mulia Tani Jaya Langkat hanya mengolah buah kelapa 

sawit (Tandan Buah SawitffBS) untuk dijadikan Crude Palm Oil (CPO) dan inti 

kelapa sawit (Palm Kernel/PK) dengan kapasitas pabrik 30 ton TBS/jam. Lokasi 

perusahaan PT. Mulia Tani Jaya terletak Tanjung Selamat, Padang Tualang, 

Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatcra Utara, lebih kurang 66 Km dari kota 

Medan, dengan batas-batas: 

a. Sebelah Timur dengan Kecamatan Babusallam 

b. Sebelah Selatan dengan Desa Darat 

c. Sebelah Barat dengan Kecamatan Bulub T elang 

d. Sebelah Utara dengan Desa Suka Ramai 

Dengan luas areal kurang lebih 10 Ha tersebut, yang ditopang oleh sumber 

daya manusia berjumlah 82 orang terdiri dari: staff 3 orang, pcgawai/karyawan 

pelaksana 79 orang. 
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Gambar 2.1. Pabrik Kelapa Sawit PT. Mulia Tani Jaya 

2.2. Visi dan Misi Perusabaan 

Adapun visi dan misi PT. Mulia Tani Jaya adalah sebagai berikut: 

2.2.1. Visi Perusahaan 

Menjadi perusahaan industri perkebunan kelapa sawit dan karet kelas dunia 

yang efisien dalam produksi dan memberikan keuntungan kepada para stakeholder. 

2.2.2. Misi Perusabaan 

Adapun misi PT. Mulia Tani Jaya adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan bisnis dan memberikan keuntungan bagi pemegang 

saham. 

2. Memberlakukan sistem manajemen yang mengacu pada standar 

internasional dan acuan yang berlaku di bisnisnya. 

3. Menjalankan operasi dengan efisien dan basil yang tertinggi (mutu dan 

produktivitas) serta harga yang kompetitif. 

4. Menjadi tempat kerja pilih~p bagi karyawannya, aman dan sehat. 

5. Menggunakan sumber daya yang efisien dan minimalisasi limbah. 

6. Membagi kesejahteraan bagi masyarakat dimana karni beroperasi. 
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KATA PENGANTAR 

Segala puji dan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah mcmberikan 

rahmat dan hidayah serta karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan laporan kerja praktek di 

PT. Mulia Tani Jaya, Sumatera Utara dengan berjudul "Analisis Behan Kerja Mental dengan 

Metode NASA TLX Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerjadi PT. Mulia Tani Jaya ". 

Laporan kerja praktek ini merupakan sa1ah satu syarat mabasiswa dalam menyelesaikan 

studinya pada Jurusan Teknik Industri Universitas Medan Area. Setelah melaksanakan kerja 

praktik di PT. Mulia Tani Jaya, penulis mendapatkan banyak ilmu, pernahaman dan 

pengalaman yang sangat berguna dalam menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. 

Penulis telah banyak mendapat bimbingan, pengarahan dan dukungan dari berbagai 

pihak dalam masa proses pen,gerjaan laporan kerja praktek. Maka dari itu, penulis ingin 

menyampaikan terima kasih kcpada: 

1. Kedua Orang tua penulis yang selalu mendukung penulis baik secara moril maupun materil 

dan mendoakan penulis selama inl. 

2. Bapak Dr. Rahmad Syah, S.Kom, M.Kom., selaku Dekan Fakultas Teknik Industri 

UniversitasMedan Area. 

3. Thu Nukhe Andri Silviana, ST, MT., selaku Ketua Prodi dan Kordinator Kcrja Praktek 

Program Studi Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas Medan Area 

4. Bapak Ir. Maruli Banjarnahor M .SI., selaku Doscn Pembimbing I. 

5. Thu Healthy Aldriani Prasetyo, ST, MT., selaku Dosen Pembimbingll. 

6. Bapak Husein selaku pemilik pabrik dan Bapak Suwandi selaku Manager PT. Mulia Tani 

Jaya Langkat. 

7. Bapak Agustin Siburian dan Ibu Ismaini Yusniar selaku Kepala Laboratorium sekaligus 
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2.3. Ruang Lingkup Bidang Usaha 

PT. Mulia Tani Jaya memproduksi minyak CPO dan kernel yang bahan 

bakunya berasal dari TBS, dengan kapasitas 30 ton/jam perhari dengan jam kerja 

24 jam. 

2.4. Dampak Sosial Ekonomi Terhadap Ling.kungan 

PT. Mulia Tani Jaya banyak memberi dampak ekonomi terhadap 

lingkungan masyarakat di daerah itu, baik di luar lingkungan perusahaan apalagi 

yang berada di dalam lingkungan perusahaan. Salah satu dampak ekonomi yaitu 

terbukanya lapangan pekerjaan. Aktifitas perusahaan yang mengolah TBS menjadi 

CPO dan Kernel tentunya membe1i kontribusi yang besar bagi pihak perusahaan 

berupa kcuntungan dari hasil penjualan produknya. Keberadaan PT. Mulia Tani 

Jaya ini turut berperan dalam peningkatan taraf ekonomi dan sosial budaya 

penduduk sekitar lokasi pabrik. 

2.5. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi merupakan landasan pokok dalam perusahaan. 

Perusahaan yang baik memiliki struktur organisasi yang baik pula. sehingga sistem 

operasional dapat terlaksana dengan lancar dan mempermudab koordinasi serta 

pengawasan terhadap setiap kegiatan. Struktur organisasi yang baik ialah dengan 

pembagian tugas, wewenang dan tanggungjawab yangjelas antara masing--masing 

bidang pekerjaan yang terdapat dalam organisasi tersebut. 

Pada PT. Mulia Tani Jaya sctiap stakeholder dalam struktur organisasi 

mempunyai tugas dan tanggung jawab masing-masing. Berikut adalah tugas dan 

tanggung jawab pada beberapa stakeholder dalam struktur organisasi di PT. Mulia 
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Pembimbing Lapangan di PT Mulia Tani Jaya Langkat selama melaksanakan 

Kerja Praktck. 

8. Seluruh Karyawan dan karyawati di Pabrik Kelapa Sawit PT. Mulia Tani Jaya 

Langkat. 

9. Rekan-rekan penulis yang telah banyak memberikan masukan dan dukungan 

kepada penulis. 

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan kesalahan pada laporan 

kerja praktek ini. Oleh karena itu, pcnulis mengharapkan kritik dan saran yang 

bersifat membangun sehingga nantinya menjadi suatu perbaikan untuk laporan yang 

selanjutnya. Dan juga, penulis berharap bahwa laporan ini akan bermanfaat bagi kita 

semua. 

Medan, Januari 2022 

Dicky Mogan T arigan 
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Tani Jaya, Langkat, Sumatera Utara. Struktur organisasi PT. Mulia Tani Jaya dapat 

dilihat pada gambar. 
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Gambar 2.2 Struktur organisasi PT. Mulia Tani Jaya 

(Sumber: Kantor PT. Mulia Tani Jaya) 

Adapun uraian tugas, wewenang clan tanggung jawab pada PT. Mulia Tani Jaya 

adalah sebagai berikut: 

2.5.1. General Manajer 

Tugas dan tanggungjawab: 

1. Mengawasi dan merencanakan pekerjaan seluruh operasional pabrik supaya 

berlangsung efektif dan efisien. 

2. Merencanakan pola kegiatan operasional pabrik • termasuk upaya 

pencegahan kecelakaan, kesehatan, keselamatan, dan dampak lingkungan. 
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Mengorganisir pekerjaan seluruh kegiatan agar bisa tcrselenggara secara 

sinergis, seksama, dan berhasil guna. 

3. Mengusahakan tercapainya sasaran pengolahan kelapa sawit dengan 

memperhatikan mutu, efisiensi, hasil analisa laboratorium, hasil pengolahan 

air, hasil pengolahan limbah, dan biaya produksi. 

4. Mengorganisir pekerjaan seluruh kegiatan agar bisa terselenggara secara 

sinergis, seksama, dan berhasil guna. 

2.5.2. Personalia 

Tugas dan tanggung jawab: 

1. Menyusun anggaran tenaga kerja yang diperlukan. 

2. Membuatjob analysis, job description, danjob specif1.cation. 

3. Mempersiapkan karyawan untulc bertugas dengan melakukan program 

pelatiban kerja atau program magang. 

4. Memberikan infonnasi tentang kebijakan pcrusahaan, detail tugas 

perkerjaan, kondisi kerja, gaji pegawai, jenjang karir dan lain-lain kcpada 

calon karyawan barn. 

5. Mengurus dan melaksanakan rekrutmen dan selcksi tenaga kerja. 

2.5.3. Asisten Kepala Proses 

Tugas dan tanggung jawab: 

1. Mclaksanakan program kerja Pabrik sesuru dcngan ketentuan Buku 

Pedoman Engineering. 

2. Melaksanakan pemeriksaan mesin-mesin pengolahan Pabrik secara rutin 

dan teratur. 
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3. Melaksanakan seluruh pctunjuk/instruksi atasan yang menyangkut Aspek 

Teknis dan non teknis Pabrik. 

4. Memimpin rapat kerja secara berkala dan teratur antar Staff dan Kepala 

unit-unit kerja (Mandor). 

5. Memberikan instruksi-i.nstruksi kepada bawahan agar pe1aksanaan 

pekerjaan sesuai dan sejalan dengan program yang telah disusun. 

2.5.4. Kepala Tata Usaha 

Tugas dan tanggungjawab: 

1. Melaksanakan pekerjaan yang diinstruksikan oleh pengurus kebun. 

2. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan Japoran keuangan kebun terdiri 

dari Neraca, tata buku, perkiraan transitoris, Compte capital, Cost Analysis, 

Cost center. 

3. Membuat laporan permintaan uang bulanan. 

4. Membuat laporan penerimaan dan pengeluaran uang, (cash flow) kcbun. 

5. Bertanggungjawab terhadap bukukas kebun beserta bukti-buktipendukung 

kas. 

2.5.5. Tekniker 1 

Tugas dan tanggungjawab: 

1. Merekapitulasi, me-review dan melengkapi anggaranlbudget dan pekerjaan 

dalam lingkup pabrik. 

2. Membuat rencana kerja per triwulan dan me-review rencana kerja harian 

tekniker 2. 

3. Memonitor. memastikan dan mengevaluasi seluruh kegiatan dan aspek di 
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pabrik. 

4. Memonitor~ memeriksa dan memastikan kegiatan-kegiatan dibawah ini di 

pabrik terlaksana dengan baik sesuai ketentuan. 

5. Memastikan keamanan di pabrik dengan bekerja sama dengan pihak ketiga. 

2.5.6. Tekniker 2 

Tugas dan tanggungjawab: 

l. Menyusun anggaran/budget dan pekerjaan compte capital dalam lingkup 

pabrik sesuai instruksi. 

2. Membuat rencana kerja harian, rningguan, bulanan dan triwulan. 

3. Mengontrol, mengawasi dan mengevaluasi seluruh kegiatan dan aspek di 

pabrik te1masuk. 

4. Mengatur, memonitor dan memeriksa administrasi di pabrik terlaksana 

sesuai ketentuan serta menelusurilverifikasi jika ditemukan kejanggalan. 

5. Membuat pesanan barang dan alat-alat kebutuhan pabrik. 

2.5.7. Mandor Pengolahan 

Tugas dan tanggung jawab: 

1. Mengatur tenaga kerja dan bahan baku serta alat bantu untuk proses 

pengolahan TBS dalam keadaan cukup dan baik. 

2. Mengawasi dan mengontroljalannya proses pengolahan di setiap stasiun di 

pabrik berjalan den_gan lancar sesuai IK/PSM. 

3. Melakukan tindakan yang diperlukan bila terjadi ketidaksesuaian dalam 

proses pengolahan dan melaporkan kepada tekniker jaga atas tindakan yang 

telah dilakukan untuk mengatasi ketidaksesuaian yang terjadi. 
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4. Mengawasi pembersihan alat-alat, mesin dan lingkungan kerja. 

5. Mengabsen kehadiTan pekerja MKS dan mencatat lembur harian pekerja 

MKS. 

2.5.8. Kepala Kerja Boiler 

Tugas dan tanggungjawab: 

1. Mengawasi pengoperasian boiler sesuai IK 

2. Mengawasi ketersediaan bahan boiler. 

3. Menjaga kestabilan tekanan steam sesuai instruksi yang ditentukan. 

4. Mengawasi agar alat-alat indicator, alat pengaman dan instalaasi pipa boiler 

dalam kondisi baik. 

5. Mengawasi level air dalam boiler normal dan di feed water tank pen uh 

dengan temperatur 60°C. 

2.5.9. Krani Pabrik 

Tugas dan tanggung jawab: 

1. Memasukkan dan memproses basil produksi MKS dan IKS sctiap hari. 

2. Melaporkan data-data produksi ke bagian terkait lainnya. 

3. Membuat acara pemeriksaan persediaan MKS dan IKS akhir bulan. 

4. Membuat laporan produksi bulanan dan tahunan kemudian meneruskan ke 

bagian terkait. 

5. Memonitor biaya pengolahan dan melaporkan jika ada kejanggalan. 

2.5.10. Kepala Laboratorium 

Tugas dan tanggung jawab: 

1. Menganalisa kadar mutu minyak kelapa sawit (CPO) dan inti kelapa sawit 
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(PK) agar sesuai standar pelanggan dan SNI. 

2. Menganalisa oil losses. 

3. Menganalisa kernel losses. 

4. Menganalisa Raw water (bahan bak.u air, yang diperoleh dari pembuatan 

waduk konvensional atau dari air sungai) dan Boiler water. 

5. Memonitor perubahan anaerobik dengan melakukan analisa rutin limbah 

(PME, Palm Mill Effluent). 

2.5.11.. Kepala Bengkel 

Tugas dan tanggung jawab: 

1. Mengatur kerja dan mengawasi aktivitas kerja pekerja bengkel unrnm sesuai 

dengan work order. 

2. Mengisi laporan pekerjaan di work order dan melaporkan ke Tekniker. 

3. Meminta spare part ke gudang sesuai keperluan perbaikan dan perawatan. 

4. Mencatatkehadiran dan lemburpekerja bengkeJ umum. 

5. Berkonsultasi dengan tekniker jika dalam menyelesaikan permasalahan saat 

perawatan dan perbaikan. 

6. Melaporkan kemajuan dan basil pekerjaan ke atasan. 

2.5.12. Operator Mesin 2 

Tugas dan tanggung jawab: 

I. Mengatur mesin yan_g di_g:unak.an untuk pengoperasian kerja. 

2. Merawat dan. menjaga kualitas mesin. 

3. Mengoperasikan mesin sesuai dengan pedoman yang ada. 

4. Melaporkan kerusakan yan_g ada pada mesin kepada mandor pengolahan. 
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5. Menyusun laporan kinerja yang telah dilakukan selama periode tertcntu. 

2.5.13. Operator Boiler 

Tugas dan tanggungjawab: 

I. Menjalankan mcsin boiler. 

2. Menganatisa dan menyelesaikan masalah yang terj,adi pada pengoperasian 

boiler. 

3. Mengamankan kegiatan produksi uap agar tidak terganggu apapun. 

4. Menyesuaikan bara api pada pembakaran untulc mengbasilkan panas yang 

sesuai level boiler. 

5. Melakukan pengecekan terhadap peralatan mesin boiler. 

2.5.14. Krani Ekspedisi 

Tugas dan tanggungjawab: 

1. Mengambil data penerimaan sawit kedalam sistem. 

2. Membuat log data yang berkaitan dcngan bagian administrasi logistik ke 

dalam sistem pengiriman. 

3. Menyiapkan dokumentasi pengiriman dan menjaga hubungan baik dengan 

para pengangkut sawit. 

4. Melakukan audit biaya dan mendokumentasikan audit. 

5. Melakukan tugas administratif seperti membuat dokumen pendistribusian/ 

collection/filling. 

2.5.15. Krani Timbang 

Tugas dan tanggung jawab: 

1. Melakukan penimbangan terhadap sawit yang telah diangkut oleh 
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pengangkut. 

2. Memasti.kan perangkat penimbangan berfungsi dengan bai.k sebelum 

melakukao penimbangan. 

3. Mencetak laporan hasil timbangan secara bcrkala untuk ctisampaikan 

kepada atasan. 

4. Memastikan nomor kendaraan pengangkut sama dengan nomor kendaraan 

yang telah tertera di informasi monitor. 

5. Melapor kepada KTU apabila ada kejanggalan terhadap berat tara 

kendaraan yang timbang dan Jaionya. 

2.5.16. Krani Payroll 

Tugas dan tanggungjawab: 

1. Mempersiapkan dan melacak absensi pekerja. 

2. Mendata informasi terhadap pekerja baru dan yang telah keluar. 

3. Membuat laporan gaji bulanan pekerja. 

4. Membuat laporan pengeluaran perusahaan. 

5. Mengeluarkan eek gaji pekerja di akhir periode pembayaran. 

2.5.17. Analis 

Tugas dan tanggung jawab: 

1. Menganalisa persentase kehilangan minyak. 

2. Menganalisa persentase kehilangan kernel. 

3. Menganalisa bahan baku air. 

4. Menganalisa kadar mutu minyak agar sesuai dengan standar yang ada. 

5. Menganalisa kualitas limbah yang keluar secara rutin. 
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2.5.18. Tukang Mekanik 

Tugas dan tanggung jawab: 

l. Melakukan perawatan terhadap mesin produksi secara mekanik agar tidak 

terjadi kerusakan yang fatal pad.a saat mesin sedang berproduksi. 

2. Memperbaiki mesin produksi yang rusak secara fisik, supaya mesin segera 

b isa beroperasi kembali. 

3. Melakukan perbaikan mesin produksi melalui peningkatkan kualitas dari 

mesin produksi tersebut. 

4. Mendata dan menyiapkan beberapa bagian mesin sebagai spare part untuk 

mengantisipasi terjadi masalah berulang. 

2.6. Ketenagakerjaan 

Tenaga kerja di Pabrik Kelapa Sawit PT. Mulia Tani Jaya Langkat sampai 

bulan September 2021sebanyak82 orang dengan 79 karyawan/pegawai, dan3 staf. 

Jumlah tenaga kerja tersebar dibagian produksi atau pengolahan. 

2.7. Jam Kerja 

Jam kerja yang belaku di PT. Mulia Tani Jaya terbagi atas dua, yaitu: 

l. General Time (non Shift) 

General time adalah waktu kerja yang berlaku untuk karya wan yang bekerja 

di kantor (mis: bagian administrasi, HRD, dll) waktu kerja yang berlaku pada 

bagian general time adalah : 

• Pada hari Senin sampai hari Kamis dan Sabtu : 

Pukul 08:00-12:00 WIB (Bekerja) 

Pukul 12:00-13:00 WTB (Istirahat) 
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Pulrul 13:00-17:00 WIB (Bekerja) 

• Pada l:@rj_ Jumat : 

Pukul 08:00-1 1 :30 wm (Bekerja) 

Pukul l l :30-13:30 WIB (lstirahat) 

Pukul 13:30-17:00 WIB (Bekerja) 

2. Shtft Time 

Karena proses produksi di PT. Mulia Tani Jaya berlangsung selama 12 jam 

kerja> maka waktu kerja untuk karyawan yang bekerja dilantai pabrik dibagi atas 

dua shift kerja. Pembagian waktu kerja pad.a masing-masing shift tersebut adalah : 

Shift I: 08:00-17:00 WIB 

Shift II: 17:00-23:00 WIB 

2.8. Sistem Manajemen PT. Mulia Tani Jaya 

Adapun sistem manajcmen PT. Mulia Tani Jaya adalah sebagai berikut: 

1 . Menjamin mutu produksi CPO dan IKS l 00% sesuai dengan standard mutu 

PT Mulia Tani Jaya dan persyaratan pelanggan. 

2. Limbah cair yang dihasilkan dari kegiatan produksi sesuai dengan bahan 

baku limbah cair yang ditetapkan dalam Pennen LH No. 5 Tahun 2014 

(Berdasarkan basil analisa dari Laboratorium Ekstemal). 

3. Menjamin Pengelolaan Limbah Kemasan B3 sesuai dengan prosedur. 

2.9. Sistem Pengupahan 

Sistem pembagian gaji atau upah karyawan PT. Mulia Tani jaya dilak.ukan 

I (satu) kali setiap bulannya. Jumlah upah/gaji yang diberikan kepada karyawan 

dan pegawai disesuaikan dengan golongan. Selain gaji bulanan, karyawan juga 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Kerja Praktek 

Industri di dunia khususnya di Indonesia sedang mengalami perkembangan 

yang signifikan sehingga persaingan industri pun kian terjadi. Untuk memenuhi 

tuntutan kebutuhan akan sumber daya manusia yang begitu banyak, maka 

perguruan tinggi sebagai salah satu sarana pendidikan diharapkan rnampu 

menghasilkan tenaga-tenaga profesional yang sesuai dengan kcbutuhan industri 

saat ini. Maka dari itu, Program Studi Teknik Industri mempelajari banyak hal 

dimulai sumber daya rnanusia beserta mesin yang digunakan, proses pengerjaan, 

serta meninjaunya dari segi ekonomi, sosiologi, keergonomisan alat (fasilitas) 

maupun lingkungan yang ada, segi sistem keselamatan dan kesehatan kerja yang 

wajib dimiliki, pengendalian (kontrol) kualitas, dan sebagainya. Mahasiswa 

Program Studi Teknik Industri diwajibkan untuk mampu menguasai ilmu 

pengetahuan yang telah diajarkan kemudian mengaplikasikannya ke dalam 

kehidupan sehari-hari. Mahasiswa Program Studi Teknik Industri diharapkan 

mampu bersaing dalam dunia kerja dengan ilmu pengetahuan yang telah dimiliki. 

Pelaksanaan Kerja Praktek merupakan suatu bentuk kegiatan yang 

dilaksanakan dalam rangka merelevankan antara kuri.kulum perkuliahan dengan 

penerapannya di dunia kcrja, dimana mahasiswa/mahasiswi dapat terjun langsung 

melihat ke lapangan, mempelajari, mengidentifikasi, dan menangani masalah­

masalah yang dihadapi dengan menerapkan teori dan konsep ilmu yang telah di 
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mcndapat upah lembur dihitung di luar jam kerja. Untuk meningkatkan 

kesejahteraan karyawan, perusahaan juga menyediakan fasilitas seperti: 

1. Perumahan untuk kru:yawan pimpinan dan karyawan pelaksana yang berada 

di dekat lokasi pabrik. 

2. Tunjangan keselamatan kerja, duka cita dan tunjangan harianoya. 

2.10. Fasilitas Perusabaan 

PT. Mulia Tani Jaya bernsaha mendukung dan mendorong karyawannya 

agar dapat bekerja lebih bail<. Untuk itu perusahaan berusaha menciptakan suasana 

kerja yang nyaman dengan menyediakan berbagai fasilitas yang dapat mendukung 

efektivitas kerja karyawan dan dapat dimanfaatkan oleh karyawan tetap maupun 

karyawan tidak tetap. Fasilitas-fasilitas tersebut adalah sebagai beri.kut: 

1. Fasilitas mess. 

2. Fasilitas pengobatan/perawatan. 

3. Fasilitas kerja {seragam kcrja dan perlengkapan alat untuk safety sebagai 

alat pelindung diri (APD) seperti safety helmet, safety shoes, sarung tangan, 

masker, respirator, kacamata dan alat pelindung lainnya yang dipakai 

sesuai dengan tingkat keamanan masing-masing pekerjaan). 

4. Fasilitas air dan listrik gratis. 

5. PT. Mulia Tani Jaya juga memberil<an jaminan sosial tenaga kerja 

(Jamsostek) kepada karyawan tetap, dana suka duka, dan tunjangan hari 

raya (THR). 

2.11. Standar Operasional Prosedur Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

K3 atau keselamatan dan kesehatan kerja mulai diterapkan di Indonesia 
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pelajari dibangku perkuliahan. Kegiatan ke1ja praktek ini nantinya diharapkan 

dapat membuka dan menambah wawasan berfik.ir tentang permasalahan­

permasalahan yang timbul di industri dan cara menanganinya. 

Mahasiswa diberikan sebuah kesempatan untuk mengalami lalu 

mengaplikasikan dan kemudian menemukan permasalahan serta menyelesaikannya 

ke dalam dunia kerja. Kesempatan itu diberikan Universitas kepada mabasiswa 

melalui suatu program kuliah kerja praktek. Mahasiswa diharapkan setelah 

mengik:uti kerja praktek ini mampu menemukan solusi yang dibutuhkan untuk 

permasalahan yang terjadi dalam sebuah perusahaan dengan berbagai pendekatan 

yang sesuai. Selain itu dengan adanya kerja praktek ini diharapkan mampu 

mcnciptakan hubungan yang positif antara mahasiswa> universitas dan perusahaan 

yang bersangkutan. Hubungan yang baik ini pun dapat dimungkinkan dilanjutkan 

antara mabasiswa dengan perusahaan yang bersangkutan setelah mahasiswa 

tersebut menyelesaikan pendidikannya. 

Kerja praktek dilakukan di PT. Mulia Tani Jaya yang bcrgerak di bidang 

Pabrik Kelapa Sawit. Perusahaan berlokasi di Kecamatan Padang Tualang, 

Kabupaten Langka~ Surnatera Utara. 

1.2. Tujuan Kerja Praktek 

Pelaksanaan kerja praktek pada Program Studi Teknik Industri, Fakultas 

Teknik, Universitas Medan Area, memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Menerapkan pengetahuan mata kuliah ke dalam pengalaman nyata. 
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pada tahun 1970 dengan dikeluarkannya pcraturan pemerintah yang melindungi 

hak setiap pekerja dalam hal kesehatan dan keselamatan kerja. Setelah K3 ini 

diberlakukan maka keluarlah kebijakan SMK3 (Sistem Manajemen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja) yang wajib dibuat dan dilaksanakan oleh setiap perusahaan. 

Kebijakan untuk membuat dan mengelola sendiri SMK.3 diserahkan kepada 

masing-masing pernsahaan. 

Keadaan Darurat adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan atau 

direncanakan yang berpotensi serius untuk menimbulkan kecelakaan pada orang, 

kerusakan pada harta dan lingkungan sehingga meugakibatkan terhentinya kegiatan 

operasi. Dalam mengantisipasi dan menanggulangi keadaan darurat tersebut, PT. 

Mulia Tani Jaya memberlakukan Standar Operasional Prosedur Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) yang berpedoman pada: 

• ISO 14001 : 2004 Klausul 4 .4. 7 

• OHSAS 18001 : 2007 Klausul 4.4.7 

• Sistem Manajemen PT Mulia Tani Jaya 
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2. Mengetahui perbcdaan antara penerapan teori dan pengalaman kerja nyata 

yang sesungguhnya. 

3. Menyelesaikan salah satu tugas pada kurikulum yang ada pada Fakultas 

Teknik, Program Studi Tek.nik Industri Universitas Medan Area. 

4. Mengenal dan memahami keadaan di lapangan secara langsung, khususnya 

di bagian produksi. 

5. Memaharni dan dapat menggambarkan struktur masukan-masukan proses 

produksi di pabrik bersangkutan yang meliputi: 

a. Bahan-bahan utama maupun bahan-bahan penunjang dalam produksi. 

b. Struktur tenaga kerja baik ditinjau darijenis dan tingkat kemampuan. 

6. Scbagai dasar bagi penyusunan laporan kerja praktek. 

1.3. Manfaat Kerja Praktek 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam kegiatan kerja praktek adalah: 

1. Manfaat Bagi Mahasiswa 

a. Dapat mengaplikasikan teori yang telah didapat saat belajar di 

perguruan tinggj untuk digunakan saat praktek lapangan. 

b. Mahasiswa dapat mengetahui dan beradaptasi terhadap suasana kerja 

yang terjadi saat praktek lapangan. 

2. Manfaat Bagi Perguruan Tinggi 

a. Dapat menjalin bubungan kerja sama antara Universitas Medan Area 

dengan perusahaan yang terkait. 

b. Dapat menjadi sarana untuk menilai sejauh mana mahasiswa memiliki 

3 
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 9/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)9/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dicky Mogan Tarigan - LKP PT Mulia Tani Jaya Sumatera Utara.



3.1. Proses Produksi 

BAB III 

PROSES PRODUKSI 

Proses pengolahan kelapa sawit merupakan faktor utama yang menentukan 

kualitas produk yang dihasilkan dari suatu Pabrik Kelapa Sawit (PKS). Pada PT. 

Mulia Tani Jaya Langkat produk yang dihasilkan adalah Crude Palm Oil (CPO) 

dan Palm Kernel (PK) serta produk samping berupa cangkang, tandan kosong dan 

serabut digunakan sebagai bahan bakar pada boiler. Pada prinsipnya proses 

pcngolahan TBS menjadi minyak dan inti sawit dapat dibagi dalam beberapa 

stasiun. 

3.2. Bahan yan_g Digunakan 

Bahan yang digunak.an untuk proses produksi yang telah distandarisasi dan 

akan diubah menjadi produkjadi maupun setengahjadi adalah TBS yang dipcroleh 

dari kebun milik masyarakat setempat. 

Tanaman kelapa sawit yang umum <liken.al dapat dibedakan beberapa jenis 

yaitu jenis dura, pasifera, dan tenera. Ketiga jenis ini dapat dibedakan berdasarkan 

penampang irisan buah, dimanajenis dura memiliki tempurung tebal,jenis pasifera 

memiliki biji kecil dengan tempurung tipis, sedangkan tenera yang merupak.an hasil 

persilangan dura dengan pasifera yang menghasilkan buah dengan tempurung tipis 

dan inti yang besar. 

Buah sawit mempunyai ukuran kecil antara 12-18 gram/butir yang 

menempel pada sebuah bulir. Setiap bulir terdapat 10-18 butir yang tergantung pada 

kebaikan penyerbukannya. Beberapa bulir bersatu membentuk tandan, buah sawit 
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pemahaman pengetahuan terkait teori yang telah diajarkan di Kampus. 

c. Dapat menjadikan Program Studi Teknik Industri dikenal luas. 

3. Manfaat Bagi Perusahaan 

a. Laporan kerja praktek dapat digunakan sebagai referensi bagi 

perusahaan dalam meningkatkan sistem kinerja perusahaan menjadi 

lebih baik. 

b. Dapat meningkatkan nilai positifperusahaan di mata masyarakat. 

1.4. Ruang Lingkup Kerja Praktek 

Ruang lingkup dari pelaksanaan kerja praktek adalah mempelajari 

perusahaan secara keseluruhan, terutama mcnyangkut bidang-bidang yang ingin 

dipelajari pada perusahaan seperti: 

1. Bahan baku 

2. Proses produksi 

3. Organisasi dan manajemen 

4. Ketenaga kerjaan 

5. Sosial lingkungan 

Kerja praktek yang dilakukan ini harus bcrsifat latihan kerja yang 

berdisiplin dan bertanggung - jawab sesuai dengan para pekerja dalam perusahaan 

yang bersan_gkutan dan mengajukan saran-saran perbaikan dalam sistem kerja yang 

dianut dalam laporan. 
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dipanen dalam bentuk tandan buah scgar. Buah yang pcrtama keluar masih 

dinyatakan dengan buah pasir, artinya belum dapat diolah dalam pabrik karena 

masih mengandung minyak yang rendah. 

33. Uraian Proses Produksi 

3.3.1. Jembatan Timbang 

Truk yang membawa TBS dari ditimbang terlebih dahulu pada stasiun 

timbangan yang bertujuan untuk mengetahui jumlah muatan dalam truk. 

Proses penimbangan dilakukan sebanyak dua kali. Penimbangan pertama 

pada saat truk datang membawa TBS kemudian ditimbang sebagai berat brutto 

(berat truk + TBS). Setelah ditimbang truk menuju loading ramp untuk proses 

bongkar muat. Penimbangan kedua setclah proses bongkar muat ditimbang kembali 

untuk mendapatkan berat tara (berat truk kosong dan buah kembali jika ada) 

sehingga didapatkan netto (berat TBS). Perekaman penimbangan tercatat dalarn 

sistem secara otomatis. Setelah sclesai penirnbangan, maka docket dicetak sebag.ai 

bukti. Tirnbangan yang dimiliki PT. Mulia Tani Jaya berkapasitas 50 ton. 

Setelah melalui jembatan timbang dan dilakukan penimbangan berat, truk 

kemudian menuju loading ramp untuk membongkar muatannya. 

Gambar 3.1. Jembatan Penimbangan 
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1.5. Metodologi Kerja Praktek 

Dalam usaha memperoleh manfaat kerja praktek maka dituntut kemampuan 

dalam mengkonversikan teori-teori yang ada di bangku kuliah menjadi suatu bentuk 

analisis pemikiran yang dapat memotivasi mahasiswa agar dapat menyesuaikan 

dengan kondisi di lapangan. Dalam melaksanakan kerja praktek ini ada beberapa 

metodologi yang dilakukan yaitu meliputi: 

1. T ahap Persiapan 

Mempersiapkan hal-hal yang perlu untuk kegiatan penelitian seperti 

pengenalan perusahaan, membuat pennohonan kerja praktek pada jurusan dan 

perusahaan, konsultasi dengan koordinator kerja praktek dan dosen pembimbing 

serta membuat proposal. 

2. Studi Literanir 

Mempelajari buku-buku, karangan ilmiah dan majalah yang berhubungan 

dengan masalah yang dihadapi di lapangan. 

3. Peninjauan Lapangan 

Melihat secara langsung perusahaan, pengenalan dengan pimpinan, dan 

karyawan. 

4. Pengurnpulan Data 

Pengurnpulan data-data untuk menyusun laporan kerja praktek dari 

perusahaan data-data yang dikumpulkan yaitu mcngenai aspek perusahaan, 

organisasi dan manajemcn, tenaga kerja, proses produksi, dan data lain yang 

bersangkutan dengan tugas khusus. 

5. Analisa dan Evaluasi 
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3.3.2. Loading Ramp 

Pabrik PT. Mulia Tani Jaya Langkat memiliki 4 pintu hidrolik (hydrolic 

gate) dengan kapasitas 25ton/pinru. Pada loading ramp dipekerjakan 2 orang, satu 

pekerja mengawasi keluar masuknya truk dan satunya lagi menyorting buah untuk 

masuk ke loading ramp. 

Loading ramp dipergunakan sebagai wadah penimbunan sementara. Setiap 

pintu dapat menampung 10 - 35 ton tergantung pada desain dari alat tersebut. 

Kapasitas loading ramp umumnya berkisar 20-30% dari kapasitas olah setiap hari. 

Saat hydro lie gate dibuka maka buah akan jatuh menu ju inclined scrapper. Inclined 

scrapper berfungsi membawa TBS menuju horizontal scrapper, kemudian 

horizontal scrapper membawa TBS menuju bejana rebusan (sterilizer). Inclined 

scrapper dan horizontal scrapper ini merupakan alat perpindahan padat yang 

dioperasikan oleb pekerja rebusan yang akan mengisi vertical sterilizer (bejana 

rebusan). 

Gambar 3.2. Loading Ramp 

3.3.3. Stasiun Perebusan (Sterilizer) 

Sterilizer atau perebusan adalah tahapan pertama dari tingkat pengolahan 

kelapa sawit. Perebusan di PT. Mulia Tani Jaya Langkat dilaksanakan dengan 
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Data yang diperoleh dikumpulkan, dianalisa dan dievaluasi dengan 

menggunakan metode yang telah ditetapkan. 

6. Pembuatan Draft Laporan Kerja Praktek 

Membuat penulisan draft kerja prak:tek sehubungan dengan data-data dari 

perusahaan. 

7. Diskusi Dengan Pembimbing 

Mengasistensikan draft kerja praktek kepada dosen pembirnbing serta 

didiskusikan dengan koordinator kerja praktek. 

8. Penulisan Laporan Kerja Praktek 

Draft kerja praktek yang sudah diasistensi kemudian diketik dan dijilid. 

1.6. Metode Pengumpulan Data 

Untuk kelancaran kerja praktek diperusahaan, maka perlu dilakukan 

pengumpulan data yang telah diperoleh scsuai dengan yang diinginkan dan kerja 

praktek sclesai tepat waktunya. Data-data yang telah diperoleh dari perusahaan 

dapat dikumpulkan dengan cara sebagai berikut: 

1. Pengamatan langsung dilapangan tcrhadap objck penelitian. 

2. Melibat laporan administrasi serta catatan-catatan perusahaan yang 

berhubungan dengan data-data yang dibutuhkan. 

3. Melakukan wawancara dengan pihak: yang dapat memberikan inforrnasi 

yang diperlukan untuk menunjang pembahasan masalah di lingkungan 

objek penelitian tersebut. 
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kondisi operasi sebagai berikut: 

a. Tekanan Rebusan 

b. T emperatur Steam 

c. W aktu Perebusan 

d. Sistem Perebusan 

: 3,2 bar 

: 85-90°C 

: 70 - 80 menit 

: Tiga puncak 

PT. Mulia Tani Jaya rnemiliki 6 buah vertical sterilizer (bejana rebusan) 

dengan kapasitas bejana rebusan ini yaitu 8 ton sebanyak 3 buah dan 14 ton 

sebanyak 3 buah. Vertical sterilizer (bejana rebusan) diisi dengan TBS dari atas ke 

bawah oleh horizontal scrapper conveyor. Pengisian membutuhkan waktu 9-11 

menit. Waktu yang dibutuhkan untuk mengisi bejana rebusan 8 ton yaitu 20 menit 

dan waktu yang dibutuhkan untuk mengisi bejana rebusan 14 ton yaitu 30 menit. 

Setelah terisi penuh, pintu bejana ditutup rapat dan proses perebusan dimulai. 

Sistem perebusan dilakukan dengan menggunakan sistem 3 puncak. Sistem 3 

puncak adalah suatu sistem pcrebusan dimana jumlah puncak yang tcrbentuk dari 

proses perebusan berjumlah tiga puncak akibat dari pemasukao uap, penahanan 

uap, serta pembuangan uap selama proses perebusan dalam satu siklusnya. Sistem 

3 puncak ini banyak diterapkan di bcberapa pabrik karena berfungsi sebagai 

tindakan fisika dan proses mekanik karena adanya guncangan yang disebabkan oleh 

adanya perubahan yang sangat cepat. 

Hal-hal yang harus diperhatikan pada saat perebusan : 

1. Deaerasi (pembuaugan udara) 

Dearasi adalah pembuangan udara yang terdapat pada sterilizer karena 

udara adalah penghantar panas yang buruk. Udara merupakan penghantar panas 
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1.7. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Adapun waktu dan tempat pelaksanaan kerja praktek adalah: 

1. W aktu Pelaksanaan 

Pclaksanaan kerja praktck dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2021 

sampai dengan 28 September 2021. 

2. Tempat Pelaksanaan 

Pelaksanaan kerja praktek dilaksanakan di PT. Mulia Tani Jaya, Kecamatan 

Padang Tualang, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. 

1.8. Sistematika Penulisan 

Laporan ke1ja praktek ini dengan sistematika sebagai berikut: 

BABI PENDAHULUAN 

Menguraikan latar belakang, tujuan kerja prnktek, manfaat kerja: 

praktek, batasan masalah, tahapan kerja praktek, waktu dan tempat 

pelaksanaan dan sistematis penulisan. 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Menguraikaii sejarah singkat perusahaan, ruang lingkup bidang 

usaha, lokasi perusahaan, daerah pemasaran, organisasi dan 

manajemen, pembagian tugas dan tanggung jawab, jumlah tenaga 

kerja dan jam kerja. 

BAB ID PROSES PRODUKSI 

Menguraikan tentang uraian proses produksi dan teknologi yang 
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yang buruk dan berpengaruh ncgatif terhadap proses perebusan. Udara yang 

terdapat dalam rebusan akan menurunkan tekanan dan menghambat steam masuk 

ke dalam buah. Oleh sebab itu sebelum dimulainya proses perebusan agar dilakukan 

pengurasan udara dari bejana rebusan ( deaerasi). 

2. Pembuangan Air 

Kondensat air yang keluar dari TBS maupun air yang berasal dari uap basah 

merupakan penghambat dalam proses perebusan. Se lama proses perebusan jumlah 

air semakin bertambah. Pertambahan ini yang tidak diimbangi dengan pengeluaran 

air kondensat akan memperlambat usaha pencapaian tekanan puncak. Material 

Balance air kondensat 10-13 % dari TBS yang diolah, sehingga oleh beberapa 

pabrik dilakukan blow down terus mencrus melalui pipa kondensat Cara ini 

menunjukkan buah rebus yang kering dan lebih mudah diolah dalam screw press. 

3. Pembuangan uap 

Pembuangan uap dilakukan untuk mengganti uap basah yang digunakan 

untuk merebus buah. Uap dibuang melalui pipa exhaust biasanya pembuangan uap 

dilakukan sama pada saat proses pembuangan air kondensat. 

4. Wak:tu Percbusan 

Waktu perebusan JUga menjadi salah satu faktor keberhasilan proses 

perebusan. Jika buah terlalu lama direbus maka daging buah akan terlalu lembek 

dan losses minyak yang keluar melalu air kondensat akan tinggi. Proses perebusan 

dapat dilakukan sesuai dengan keadaan kematangan dan tingkat restaint TBS yaitu 

dengan waktu 85-90 menit. Buah matang dipindahkan menuju stripper dengan 

mengunakan fruit scrapper. 
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a. b. 

c. 

Gambar 3.3. (a) horizontal scrapper conveyor) (b) fruit scrapper, (c) 

vertical sterilizer 

3.3.4. Stasiun Penebaban (Threshing) 

Threshing drum adalah mesin yang berfungsi unntli: melepaskan berondolan 

yang masih mclekat pada tandan. Threshing drum akan diputar oleh elektromotor. 

Dengan adanya putaran maka tandan buah yang masuk pada treder theresing drum 

akan jatuh dan terbanting di dalam threshing drum, dengan bantingan berondolan 

akan lepas dari tandannya danjatub ke proses berikutnya melalui elevator. 
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Gambar 3.4. Stasiun Pencbahan 

3.3.4.1. Stripper 

Pada tahap ini buah yang telah masak dilakukan proses perontokan 

(threshing) dcngan menggunakan mcsin Stripper. Stripper Drum bcrfungsi untuk 

memisahkan berondolan dari janjangannya dengan cara mengangkat dan 

membanting. Proses pelepasan atau perontokan buah akibat adanya bantingan pada 

stripper drum yang berputar dengan kecepatan ± 23 rpm. Akibat perputaran drum, 

TBS matang berputar dan akan jatuh terbanting sehingga berondolan terlepas dari 

tandannya. Pembantingan tandan diatur oleh gaya berat tandan dengan gaya 

sentrifugal yang timbul akibat perputaran drum. Buah yang terlepas dari tandannya 

akan lolos/jatuh melalui kisi-kisi drum, buah yang jatuh tersebut kemudian 

ditampung oleh..fruit conveyor dan selanjutnya dibawa ke pengadukan (digester) 

dengan memakaifruit elevator. Sementara jenjangan yang kosong terdorong keluar 

dari ujung drum bagian depan danjatuh ke empty bunch conveyoruntuk sclanjutnya 

ditumpuk di hopper janjang kosong sebelum diangkut dan diaplikasikan. 

Di PT. Mulia Tani Jaya tersedia 2 unit Striper Drum untuk melepaskan 

berondolan TBS matang dari janjangan. 

Beberapa yang perlu diperhatikan: 
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1. Pcngarah (dengan kemiringan yang baik 15° - 25°). 

2. Sewaktu berputar tandan buab dalam penebah harus mencapai ketinggian 

maksimal sebelumjatuh. 

3. Pengaturan buah yang masuk ke dalam penebah disesuaikan dengan 

kapasitas alat, sehingga tidak terjadi kelebihan kapasitas. 

4. Kondisi putaran drum diatur sesuai dengan kecepatan yang dibutuhkan 

yaitu sekitar ± 23 rpm. Jika putaran drom terlalu rendah maka buah tidak 

akan ierlepas dari janjangan kosong, karena tandan tidak terbanting di 

striper drum. 

Ada beberapa hal yang dapat menyebabkan basil penebahan kurang sempuma, 

antara lain : 

1. Waktu perebusan terlalu singkat serta ukuran buah yang tidak sama 

menyebabkan, tandan buah kurang masak dalam perebusan,sehingga buah 

masih melekat pada jenjangan. 

2. Pengeluarn.n udara (isolator panas) kurang sempurna dalam Ketcl Rebusan. 

3. Adanya buah mentah dari lapangan (sortasi kurang efesien). 

a. b. 
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Gambar 3.5. (a) Fruit Elevator, (b) Froit Conveyor 

3.3.4.2. Empty Bunch Conveyor dan Bunch Hopper 

Janjangan kosong akan terdorong keluar dari Stripper Drum kc Empty 

Bunch Conveyor, kemudiaan untuk selanjutnya dibawa ke Bunch Hopper sebagai 

penampungan sebelum dibawa untuk diaplikasikan. Janjangan kosong dapat 

digunakan sebagai pupuk dan juga bahan bakar. Sedangkan janjang yang masih 

terdapat buah akan dikembalikan ke loading ramp untuk diolah kembali. 

Pemisahan jan jang kosong dan janjang yang masih terdapat buah dilakukan secara 

manual, oleh seorang pekerja. 

a. b. 

Gambar 3.6. (a) Empty Bunch Conveyor, (b) Bunch Hopper 

3.3.5. Stasiun Kempa (Pressing) 

Stasiun kempa adalah tempat proses minyak dikeluarkan dari berondolan 

dengan cara pelumutan dan pengepresan daging buah. Dan pada stasiun ini akan 

mengeluarkan material ampas press dan biji yang akan diolah di stasiun pengolahan 

biji. 
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Gambar 3.7. Stasiun Kempa 

3.3.5.1. Digester 

Digester adalah ketel tcgak yang mempunyai ctinding rangkap, yang 

dilengkapi dengan pisau-pisau pengaduk. Untuk start up awal Digester diisi ± 3/4 

atau penuh kemudian diputar selama 25 - 30 menit selanjutnya line press dibuka. 

Pisau tersebut memiliki 6 lengan yang bertujuan untuk melumat berondolan agar 

rnudah dilakukan pengepressan. Satu lengan berfungsi untulc rnengaduk berondolan 

sedangkan lengan satunya lagi berfungsi sebagai pisau bagian dasar sebagai 

pelernpar atau mengeluarkan buah sawit dari digester ke screw press. Posisi pisau 

tersebut ini dibuat bersilangan antara pasangan yang satu dengan yang lainnya agar 

daya adukan cukup besar dan sempuma. PT Mulia Tani Jaya memiliki 3 buah 

digester. Digester berputar dengan kecepatan 14 tpm dan dengan suhu digester 

85°C-90°C. Pada digester terdapat sensor yang menandakan akan penuh. Untuk 

start up awal Digester diisi ± 3/4 kemudian diputar selama 25 - 30 menit 

selanjutnya line press dibuka. 
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Berondolan buah yang telah rontok pada proses theresher, selanjutnya 

dimasukkan ke dalam digester (alat pengaduk). Di dalam alat pengaduk brondolan 

dilumatkan dengan pisau pengaduk yang berputar sambil dipanaskan. Proses 

pengadukan berlangsung akibat adanya gesekan anta.r pisau dengan berondolan dan 

adanya tekanan gaya berat dari berondolan yang berisi penuh dalam alat pengaduk. 

Tujuan pengadukan adalah mendapatkan massa yang homogen. Agar mudah 

diproses dalam pengepressan, melumatkan daging buah, memisahkan daging buah 

dengan biji, mempersiapkan feeding proses, menaikkan temperature, meniriskan 

minyak, mengurangi biji pecah. 

Gambar 3.8. Digester 

3.3.5.2. Screw Press 

Berondolan masuk ke dalam screw press untuk dipress. Pada screw press 

terdapat 3 screw yang berputar berlawanan arah dengan kecepatan 11 rpm. Jarak 

antara screw dengan rumahnya pada screw press yaitu 6 mm. Pada proses ini 

menghasilkan minyak,fiber (serat kering) dan biji. 

Screw press berfungsi untuk mengeluarkan atau memeras minyak dari 
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daging buah dengan cara dipress sehingga menghasilkan minyak kasar dan fiber 

(serabut). Alat ini terdiri dari sebuah silinder yang berlubang-lubang dan 

didalamnya terdapat ulir (screw). Screw berputar pada suatu kerucut yang 

berlubang-lubang sebagai tempat keluamya minyak. Untuk memudahkan 

memisahkan dan mengalirkan minyak ditambahkan air suplesi (air panas) dengan 

temperatur 90°C - 95°C sebanyak 15% - 20% dari jumlah TBS yang diolah atau 

dapat juga dilakukan dengan menginjeksikan uap ke dalarn massa. Minyak akan 

mengalir menuju oil vibrating screen, fiber dan biji menuju CBC (cake breaker 

conveyor). Fiber dan biji ini akan diolah menjadi inti kelapa sawit. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada proses pelumatan pada digester: 

a. Sebelum berondolan masuk ke digester, pin tu sekat digester ke mes in press 

ditutup agar waktu tinggal berondolan pa<la digester mencapai ± 20 menit 

(saat kondisi digester masih kosong/pabrik baru mengolah). 

b. Volume berondolan mencapai 3/4 volume digester. 

c. Waktu pengadukan ± 20 menit. Semakin pendek waktu tinggal berondolan 

pada digester maka hasil dari pengadukan tidak akan seperti standar. 

d. Pisau aduk tidak aus (iarak antara ujung pisau dan dinding digester± 12 

mm). 

e. Temperatur operasi harus mencapai 90°C-95°C. 

Kendala-kendala yang sering terjadi : 

1. Main screw aus dan patah 

Setiap pemakaian main screw selama 5000 jam, maka harus dilakukan 

pergantian karena main screw yang sudah aus rnelebihi 5-6 mm akan menyebabkan 
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tingginya persentase biji pecah, loss is min yak yang tinggi pad a ampas press, dan 

mempercepat rusaknya saringan press sehingga kotoran-kotoran yang terkandung 

akan lebih besar. Pemeriksaan keausan main screw dilakukan satu kali dalam 

sebulan, walau sudah cliketahui dari jam operasi. 

2. Bearing padajeed screw conveyor 

Akibat selalu terkena uap dan air, menyebabkan pelumas yang berada pada 

bearing menjadi hilang. Dan akibat tidak ada lagi pelumas maka bearing menjadi 

rusak. Penjagaan dan pengontrolan harus lebih ditin_gkatkan agar air yang bisa 

mengenai bearing dapat dikurangi atau bahkan dihindari. Seperti air waktu 

pembersihan. 

3. Oil Gutter 

Oil Gutter adalah talang penampung minyak kasar yang keluar dari mesin 

press mengalirkan minyak kasar ke proses selanjutnya. 

Setelah dari screw press minyak dan fiber dipisahkan, minyak akan 

diteruskan ke stasiun klarifikasi sedangkan fiber dan nut diteruskan ke stasiun 

kernel. 

Gambar 3.9. Screw Press 

3.3.6. Stasiun Pemurnian Minyak (Clarification) 

Stasiun ini berfungsi untuk mendapatkan minyak sawit mentah yang sudah 
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dimurnikan dari kotoran lainnya. Stasiun permumian minyak adalah stasiun 

terakhir untuk pengolahan minyak sawit mentah (CPO). Minyak kasar yang 

dihasilkan dari stasiun pengempaan, dikirim ke stasiun ini untuk proses selanjutnya 

sehingga diperoleh minyak produksi. 

Mutu minyak sawit sangat banyak ditentukan oleh kesempumaan proses 

pemumian (klarifikasi), terutama kadar air dan kotoran. Oleh karena itu 

pengawasan terhadap proses klarifikasi sangat mendapat perhatian yang utama 

(penting diperhatikan). 

Pada stasiun pemumiaan/klarifikasi minyak, terjadi beberapa tahanpan 

proses, yaitu: 

1. Penyaringan minyak 

2. Pemisahan minyak dengan lumpur 

3. Pemisahan lumpur 

4. Pengutipan minyak 

Gambar 3.10. Stasiun K.larifikasi 
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3.3.6.1. Ou Vibrating Screen dan Crude Oil Tank 

Minyak kasar hasil dari pengempaan masih mengandung serat-serat halus, 

pasir maupun kotoran kasar lainnya. Unruk memisahkan serat-serat halus dan 

kotoran kasar yang terikut dengan minyak, dilakukan penyaringan pada 

ayakan/saringan great (vibrating screen). 

Ayakan ini didesain sedemikian rupa dengan menggunakan pegas, sehingga 

apabila porosnya digerakkan motor listrik, maka ayakan akan bergerak. Pada 

ayakan diberikan getaran yang dengan maksud supaya minyak lebih cepat tersaring 

dan juga kotoran kasar maupun serat-serat halus lebih mudah bergerak ke tepi 

ayakan getar dan kemudian jatuh ke lubang pembuangan. Ayakan getar yang 

digunakan terdiri dari 2 tingkat (double deck) dengan memakai kawat ayakan 

bawah berukuran 20 mesh (20 lubang tiap 1 inchi kuadrat) dan kawat ayakan bawah 

berukuran 40 mesh. Sedangkan diameter adalah 60 inchi. 

Pada proses penyaringan min.yak dengan ayakan getar dialirkan air panas 

dengan temperatur 85°C-90°C yang berfungsi agar partikel-partikel pasir dapat 

memisah dengan baik serta untuk mengencerkan minyak. Hasil penyaringan 

minyak kasar ditampung dalam crude oil tank, dimana crude oil tank berfungsi 

untuk penyimpanan sementara. Crude oil tank diuapi dengan suhu 90°C dcngan 

tujuan memisahkan minyak dan lumpur, mengendapkan partikel-partikel yang 

tidak larut dan lulus dari ayakan getar. Sedangkan serat-serat halus serta kotoran 

kasar akan te1tinggal diatas ayakan, kemudian akan jatuh ke fruit conveyor yang 

selanjutnya dibawa ke fruit elevator untuk dimasukkan ke digester untuk diproses 

kembali. 
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Selanjutnya minyak yang berada dalam crude oil tank (kapasitas 5 ton) 

dipompakan ke dalam tangki pemisah lanjut (continuous settling tank). 

3.3.6.2. 

a. b. 

Gambar 3.11. (a) Oil Vibrating Screen (b) Crude Oil Tank 

Continuous Settling Tallk (CST) 

Minyak yang dipompakan dari crnde oil tank ke tangki pemisah lanjut 

masih bercampur dengan Jumpur (sludge) dan air, oleh karena itu perlu dipisahkan. 

Continuous settling tank, tangki ini berbentuk silinder, dimana bagian bawah tangki 

berbentuk kerucut yang berguna untuk mengendapkan serta menampung lumpur 

dan pasir yang masih terdapat pada minyak. 

Pemisahan minyak dari lurnpur dan air dilakukan pada CST. Prinsip 

pemisahan ini adalah berdasarkan perbedaaan massa jenis. Cairan minyak yang 

lebih ringan akan naik ke atas, sedangkan cairan lumpur akan tu.run (mengendap ). 

Minyak akan menuju oil tank melalui overflow sedangkan lumpur menuju sludge 

tank melalui underflow. Drui hasil proses pemisahan, minyak yang berada pada 

lapisan atas dialirkan ke oil tank, sedangkan lumpur dialirkan ke sludge tank. 

39 ----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 9/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)9/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dicky Mogan Tarigan - LKP PT Mulia Tani Jaya Sumatera Utara.



3.3.6.3. 

Garnbar 3.12. Continous Settling Tank 

Sludge Tank 

Disini tcrjadi proses pemisahan minyak yang masih terikut di dalam lumpur 

(sludge) . Lumpur yang berasal dari tangkai pemisah lanjut dialirkan ke tangki 

lumpur (sludge tank). Tangki ini digunakan untul< menampung kotoran berupa 

cairan lumpur yang masih banyak mengandung minyak. Tangki ini berbentuk 

silinder dan pada bagian bawahnya berbentuk kerucut. 

Sludge tank berfungsi sebagai tempat penampungan lumpur dari 

Countinous Settling Tank (CST). Kemudian Jumpur diumpan clan menuju 

centrifuge. Centrifuge berguna untuk mengolah lumpur menjadi 2 fase yaitu 

min yak (light phase) dan padatan (heavy phase). Lumpur yang masih mengandung 

minyak pada sludge tank dialirkan kc sludge centrifage. 
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3.3.6.4. 

Gambar 3.13. Sludge Tank 

Sludge Centrifudge 

Sludge centrifuge adalah alat untuk mengutip minyak yang masih 

terkandun_g di dalam sludge dengan cara sentrifugal diputar dengan 1500 rpm. Alat 

ini bekerja dengan memanfaatkan gaya sentrifugal dari pemutaran bowl yang telah 

terisi padat dengan sludge. Padatan yang menempel pada dinding bowl 

dibersihkan/dicuci secara manual dengan normal setiap 4 jam sekali. Kapasitas 

Sludge centrifuge ditentukan oleh ukuran nozzle. Ukuran nozzle dipakai sekecil 

mungkin untuk meminimumkan kehilangan minyak pada drab buang sludge 

centrifuge. 

Gambar 3.14. Sludge Centrifuge 
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3.3.6.5. Kolam Fat Pit 

Sebelum Sludge di buang ke kolam pengolahan limbah, terlebih dahulu di 

tampug di fat pit dengan maksud agar minyak yang masih terbawa dapat terpisah 

kcmbali. Fat pit disteam dengan suhu 90°C bertujuan untuk memisahkan kotoran 

dengan minyak berdasarkan massa jenisnya. Minyak yang masih terkandung dalam 

air akan berada di pernnikaanfat pit. Pengumpulan minyak dilakukan dengan cara 

manual. Minyak dikumpulkan untuk diproses ulang dan air akan dialirkan menuju 

kolam limbah. 

Gambar 3.15. Kolam Fat Pit 

3.3.6.6. Oil Tank 

Minyak dari Countinous Settling Tank masuk ke dalam oil tank. Oil tank 

berfimgsi untuk mcmumikan minyak dengan cara penguapan. Metodc penguapan 

ini dilakukan dengan cara menghilangkan kandungan air pada minyak. Oil tank 

yang digunakan PT. Mulia Tani Jaya adalah Oil Tank berkapasitas 14 ton dengan 

temperatur 55°C-60°C. 
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Gambar 3.16. Oil Tank 

3.3.6.7. Storage Tank 

Minyak yang kadar airnya telah turun dapat disimpan di storage tank. 

Minyak dari oil dryer dialirkan menuju storage,yang memiliki kapasitas 500 ton. 

Tank ini berguna untuk menampung minyak yang telah siap untuk dipasarkan. 

Gambar 3.17. Storage Tank 

3.3.7. Stasiun Kernel 

Campuran ampas (fiber), cangkang (shell) dan biji (nut) yang keluar dari 

Screw Press diproses di Stasiun Kernel untuk menghasilkan: 

1. Ampas (fiber) dan cangkang (shell) yang digunakan sebagai bahan bakar 

boiler. 

2. Kernel (inti sawit) sebagai hasil produksi yang siap dipasarkan. 
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3.3.7.1. 

Gambar 3.18. Stasiun Kerne] 

Cake Breaker Conveyor (CBC) 

Cake Breaker Conveyor (CBC) berfungsi untuk memecah/mcncacah 

gumpalan-gumpalan press cake yang terdiri dari gumpalan serabut (fiber) dan biji 

(inti) sekaligus mengeringkan untuk memudahkan pemisahan serabut dan biji yang 

berasal dari screw press dan membawanya menuju ke vertical separating column 

deprica1per. 

Cake Breaker Conveyor (CBC) terdiri dari satu talang yang mempunyai 

dinding. rangkap. Ditengah talang terdapat screw yang mempunyai pisau-pisau 

pemecah (screw blade). Didalam conveyor, press cake diaduk-aduk schingga 

ampas yang lebih ringan akan mudah dipisahkan dari biji. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja cake breaker conveyor adalah : 

1. Kualitas dan kuantitas umpan. 

2. Cleareance pedal sebaiknya 15° - 20°. 

3. Panjang CBC. 
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3.3.7.2. 

Gambar 3 .19. Cake Breaker Ccnveyor 

Depricapter 

Depricaryer adalah tromol tcgak yang panjang yang ujungnya terdapat 

blower pengisap (fiber cyclone). Dari cake breaker conveyor, press cake yang 

merupakan biji yang mengandung serabut, jatuh ke depricarper. Ampas (fiber) 

kemudian terhisap olehfiber cyclone dan diangkut dengan conveyor untuk bahan 

bakar boiler, sedangkan biji yang lebih berat jatuh ke Nut polishing drum. 

Depricarper berkeja sama seperti stripper dengan cara berputar dengan kecepatan 

35 rpm. 

Gambar 3.20. Depricarper 

3.3.7.3. Nut Silo 

Biji yang telab bersih menu ju Nut Silo dengan mengunakan wet nut elevator 

dan wet nut conveyor. Nut Silo berfungsi sebagai tempat penyimpanan sementara 
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nut sebelum diolah pada Ripple Mill. Pada dilakukan pengeringan bertujuan untuk 

memudahkan proses pemecahan biji dengan cangkangnya dan unruk mengurangi 

kadar air dalam inti kelapa sawit, sehingga kernel mudah untuk dipecahkan dan 

terlcpas dari cangkangnya. Kondisi temperatur yang digunakan pada Nut Silo 

adalah 60°C-80°C. PT. Mulia Tani Jaya mendiamkan biji selama 2 hari di Nut Silo 

sebelum menuju ripple mill mengunakan dry nut conveyor. Tujuan didiamkan 

selama 2 hari untuk mengurangi kadar air yang dikandungnya. 

Gambar 3 .21. Nut Silo 

3.3.7.4. Ripple Mill 

Fungsi dari Ripple Mill adalah untuk memecahkan nut. Pada Rip/le Mill 

terdapat rotor bagian yang berputar pada Ripple Plate bagian yang diam. Nut masuk 

diantara rotor dan Ripple Plate sehingga saling berbenturan dan memecahkan 

cangkang dari nut. Biji masuk ke ripple mill untuk memecahkan cangkang biji 

kelapa sawit. Pada ripple mili terdapat 2 bagian. Bagian diam dan bagian bergerak. 

Biji masuk diantara bagian bergerak dan diam sehingga biji dapat terpecah. Produk 

basil ripple mill yaitu biji bulat, biji pecah, dan inti pecah. Produk hasil ripple mill 
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menu ju vibrating kernel mengunakan cracked mixture conveyor. Ripple mill yang 

digunakan pada PT Mulia Tani Jaya berkecepatan 1500 rpm. 

Gambar 3.22. Ripple Mill 

33.7.5. Vibrating Kernel 

Sebelum hasil ripple mill menuju vibrating kernel, cangk.ang yang telah 

terpisah dihisap menggunakan blower berdasarkan perbedaan berat. Cangkang ini 

digunakan sebagai bahan bakar boiler. Kernel masuk ke dalam vibrating keniel 

yang berguna untuk memisahkan cangkang dari intinya dimana pemisahannya 

berdasarkan perbedaan ukuran. Kernel yang telah lolos seleksi vibrating kernel 

maka kernel menuju kernel dryer. 

Gambar 3 23. Vibrating Kernel 
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3.3.7.6. Kernel Dryer dan Kernel Bin 

Kernel masuk ke dalarn kernel dryer berfungsi untuk menurunkan kadar air 

yang dikandung kernel. Kernel dryer di-steam dengan sistem pengembusan uap 

panas. Pada PT. Mulia Tani Jaya dilakukan pengeringan satu tahap yaitu pada suhu 

75°C-80°C. Hal ini bertujuan agar kadar air kernel turun bingga 5-7%. Kernel yang 

telah kering menuju tempat penyimpanan yaitu kernel bin, sedangkan cangkang 

yang masih terik:ut dihisap oleh winowing. 

Gambar 3.24. Kernel D1J' and Kernel Bin 
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4.1. Pendahuluan 

BAB IV 

TUGAS KHUSUS 

Tugas khusus ini merupakan bagian dari laporan kerja praktek yang menjelaskan 

gambaran dasar mengenai tugas akhir yang akan dissusun oleh mahasiswa nantinya. 

4.1.1. Judul 

"Analisis Behan Kerja Mental dengan Metode NASA TLX Dalam Meningkatkan 

Produktivitas Kerja" 

4.1.2. Latar Belakang Masalah 

Kelapa sawit merupakan tanaman penghasil minyak tertinggi per hektar. Untuk. 

dapat memproduksinya secara ekonomis dibutuhkan kemampuan yang tiuggi, manajemen 

yang rapi dan tenaga kerja yang disiplin dan terlatih. Aktivitas tersebut selain 

menguntungkan bagj ekonomi daerah, juga menyediakan lapangan kerja bagi ribuan 

keluarga yang masih bergantung pada hasil pertanian. 

Luas area, produksi dan ekspor komoditas kelapa sawit di Indonesia terns meningkat. 

Berdasarkan data dari Departemen Pertanian, Databoks dan Kompas (2021) produksi CPO 

(Crude Palm Oil) di Indonesia sebesar 56 224 90 ton dengan luas area sebesar 14 600 206 

ha. Upaya menjamin kestabilan produksi kelapa sawit harus diikuti peningkatan 

pemeliharaan di lapangan deng,an pcncrapan teknologi budidaya yang baik (good 

agricultural practices) yang termasuk didalamnya aspek pemeliharaan, memegang peranan 

penting dalam pencapaian peningkatan produksi dan produktivitas. 

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) PT. Mulia Tani Jaya, memiliki banyak pekcrja, dimana pekcrja 

melakukan aktivitas dari produksi permesinan, ataupun proses pengembangan produk. 
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Semua proses kegiatan produksi ditempat ini menggunakan mesin dan manual dimana 

pekerja diminta untuk menyelsaikan pekerjaaannya dengan tepat dan efektif dan efisen. 

Aktivitas pekerjaan di tempat ini juga membutubkan waktu yang lama dan jenis pekerjaan 

yang monoton membuat pekerjaan ini dapat menimbulkan rasa bosan, Fak:tor penyebab 

kebosanan juga bermacam-macam, salah satunya adalah spesialisasi pekcrjaan. 

Sebagaimana umumnya, tenaga ke'rja manusia diperusahaan harus bekerja 8 jam kerja 

dengan jeda istirahat pada saat makan siang. Hal ini berdampak pada pekerja seolah-olah 

hams bekerja secara penuh tanpa istirahat, dan mengabaikan kebutuhan istirahat. Disamping 

itu, tingginya permintaan konsumen akan produk yang dihasilkan membuat perusahaan 

lebib meningkatkan produktivitas produksi. Hal ini akan berdampak pada beban kerja fisik 

dan mental yang diterima para pekerja di PKS PT.Mulia Tani Jaya, dimana para pekerja 

mendapat target dari perusahaan untuk menyelesaikan semua pekerjaan. 

Salah satu metode mengukur beban kerja mental dapat menggunakan metode National 

Aeronautics and Space Administration Task Load Index (NASA-TLX), yaitu pengukuran 

be ban kerja mental berdasarkan persepsi subyektif responden. 

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis mengambil judul Analisis Behan Kerja Mental 

dengan Metode NASA TLX Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja. 

4.1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana cara dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja menggunakan 

metode National Aeronautics and Space Administration Task Load Index (NASA-TLX), di PT. 

Mulia Tani Jaya 
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· 4.1.4. Batasan Masalah 

Dalam suatu penelitian, untuk mempermudah suatu pembahasan suatu permasalahan 

perlu adanya suatu batasan masalah agar dari suatu penelitian dapat tercapai dan tepat apa 

yang diharapkan dalam perrnasalahan tersebut. Maka dari itu dalam penelitian penulis 

memberikan suatu batasan masalah yaitu: 

Batasan dalam penelitian ini adalah penelitian dilalrnkan di PT. Mulia Tani Jay a . 

4.1.5. Asumsi-Asumsi Yang Digunakan 

Asumsi yang digunakan adalah pengamatan langsung dan wawancara terhadap karyawan 

bagian proses di PT. Mulia Tani Jaya. 

4.1.6. Tujuao Penelitiao 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui clan menganalisis : 

1. Mengidentifikasi tingkat beban kerja mental pada Divisi Proses PKS PT. Mulia Tani 

Jaya, beradasarkan aspek National Aeronautics and Space Administration Task Load 

Index (NASA TLX) 

2. Memberikan usulan perbaikan dalam meningkatkan produktivitas kerja 

4.1. 7. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah: 

1. Menambah referensi mengenai pengukuran beban kerja dengan menggunakan metode 

National Aeronautics and Space Administration Task Load Index (NASA- TLX) 

2. Mempererat hubungan dan kerjasama antara pihak Universitas dengan perusahaan 

51 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 9/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)9/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dicky Mogan Tarigan - LKP PT Mulia Tani Jaya Sumatera Utara.



dalam Program Studi Teknik lndustri, Fakultas Teknik Universitas Medan Area, 

3. Hasil Penelitian dapat digunakan sebagai referensi untuk perbaikan dalam 

meningkatkan produktivitas kerja PT. Mulia Tani Jaya 

4.2. Landasan Teori 

Landasan teori merupakan seperangkat definisi, korrsep serta propdsisi yang tetah 

disusun rapi serta sistematis tentang variable-variabel dalam sebuah penelitian. Landasan teori 

ini akan rnenjadi dasar yang kuat dalam sebuah penelitian yang akan dilakukan. 

4.2.1. Pengertian Ergonomi 

Ergonomi berasal dari bahasa Latin yaitu Ergo dan Nomos. Ergo artinya kerja dan 

Nomos artinya hukum alam. Ergonomi merupakan ilmu interdispliner yang melibatkan 

beberapa keilmuan antara lain anatomi, fisiologi, psikologi, biomakanika, desan, manajemen. 

Menurut Wigjosoebroto (2008) ergonomi merupakan satu upaya dalam bentuk ilnm, 

teknologi dan seni untuk menyerasikan peralatan, mesin pekerjaan> sistem> organisasi dan 

lingkungan dengan kemampuan, kebolehan dan batasan manusia sehingga tercapai suatu 

kondisi dan lingkungan yang sehat, aman, nyaman, efisien dan produktif melalui pemanfaatan 

tubuh manusia secara maksimal dan optimal. 

lmplementasi ergonomi di tempat kerja diharapkan berdampak ada tercapainya 

tujuan individu maupun organisasi secara bersama. Sejumlah manfaat penting yang dapat 

diperoleh antara lain adalah peningkatan produktivitas kerja, perbaikan kualitas proses dan 

produk, peningkatan keselarnatan kerja serta tingkat kepuasan kerja. Ergonomi juga dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi proses bisnis, menurunkan biaya, serta 

meningkatkan kinerja finansial perusahaan. 

Manfaat penerpaan ergonomi sebagaimana disebutkan diatas, tentunya hanya dapat diperoleh 
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me1a1ui kajian dan perancangan mesin-mesin, peralatan, interface, rnetode kerja, maupun 

perancangan lingkungan kerja. Tidak kalah pentingnya adalaha perancangan organisasi kerja, 

sehingga kebutuh psikologis dan sosial pekerja dapat terakomodasi. Pelatihan dan proses 

rekrutkmen serta seleksi yang tepat dapat pula dimanfaatkan sebagai altematif. Namun, cara­

card ini lebih condong pada pendekatanfitting the man to the job. Filosofi yang plaing tepat 

dalam menerapkan ergonomi di tempat kerja adalah memastikan bahwa beban kerja (job 

demand) selalu berada di dalam batas kemampuan pekerja (humancapabilities). 

Mengabaikan ergonomi dalam merancang sistem kerja dapat berakibat pada sejumlah dampak 

buruk. Hal ini bisa saja dalam bentuk: sederhana, seperti sekadar ketidaknyamanan, sampai 

pada menurunnya kinerja, produktivitas, maupun kualitas kerja. Dampak yang lebih buruk 

dapat terjadi, seperti adanya ccdera, kecelakaan kerja, bahkan sampai dengan bilangnya 

nyawa manusia. (Inridiastadi dkk, 2017). 

4.2.2. Behan Kerja 

Dari sudut pandang ergonomi, setiap beban kerja yang diterima oleh seseorang hams 

sesuai atau seimbang baik terhadap kemampuan fisik, kemampuan kognitif maupun 

keterbatasan manusia yang menerima beban tersebut. Behan kerja muncul karena adanya 

interaksi antara operator dan tugas yang diberikan yang diberikan oleh operator. Berdasarkan 

kenyataan bahwa faktor fisik dan fa.ktor psikologis manusia saling berpengaruh, maka 

pengukuran beban kerja sangat diperlukan oleh suatu perusahaan untuk mengakomodasi 

faktor fisik dengan faktor psikologis manusia dalam bekerja, a_gar tidak terjadi hal-hal yang 

parah dan penurunan motivasi kerja. 

Mengingat kerja manusia bersifat mental dan fisik, maka masing-masing mempunyai 

tingkat pembebanan yang berbeda-beda. Tin_gkat pembebanan yang terlalu tinggi 

memungkinkan pemakaian energi yang berlebihan dan terjadi "overstress", sebaliknya 
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intensitas pembebanan yang terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan atau 

"understress". Oleh karena itu perlu diupayakan tingkat intensitas pembebanan yang optimum 

yang ada diantara kedua batas yang ekstrim tadi dan ten~ya berbeda antara individu yang 

satu dengan yang lainnya. Pekerjaan seperti operator yang bertugas memantau panel controJ 

padasuatu ruang operasi otomatisasi, tennasuk pekerjaan yang mempunyai kadar mental yang 

tinggi. Sebaliknya pada pekerja yang melakukan aktivitas angkat dan angkut secara manual, 

intensitas pembebanan secara fisik tinggi dengan intensitas pembebanan secara mental 

mungkin sangat rcndah (Tatwaka, 2015). 

Sedangkan menurut Hart dan Staveland (1988), bahwa beban kerja merupakan sesuatu 

yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugas-tugas lingkungan kerja dimana digunakan 

sebagai ternpat kerja, keterampilan, perilaku dan persepsi dari pekerja. Behan ke1ja kadang­

kadangjuga dapat didefinisikan secara operasional pada berbagai faktor seperti tuntutan tugas 

atau upaya-upaya yang dilakukan unruk mengukuran pekerjaan. Bagaimanapun juga, 

bukanlab hal yang bijaksana jika hanya mcmpertimbangkan be ban kcrja dari satu aspek saja, 

selama faktor-faktor yang lain mempunyai inter-rclasi pada cara-cara yang komplek. 

Pada umumnya, tingkat intensitas pembebanan kerja optimum akan dapat dicapai, 

apabila ada tckanan dan ketegangan yang berlebihan baik secara fisik maupun mental. Yang 

dimaksud dengan tekanan disini adalah berkenaan dengan beberapa aspek dari aktivitas 

manusia, tugas-tugas, organisasi, dan dari lingkungannya yang terjadi akibat adanya reaksi 

individu pekerja karena tidak mendapatkan keinginan yang sesuai. Scdangkan kctcgangan 

adalah merupakan konsekuensi logis yang harus diterima oleh individu yang bersangkutan 

sebagai dari tekanan yang diterima. 

Manuaba (2000) menyatakan secara umurn hubungan antara beban kerja dan 

kapasitas kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang sangat komplek, baik faktor internal 

maupun faktor ekstemaL 

54 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 9/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)9/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dicky Mogan Tarigan - LKP PT Mulia Tani Jaya Sumatera Utara.



1. Beban ke1ja oleh karena faktor ekstemal. Faktor ekstemal beban kerja adalah 

beban kerja yang berasal dari luar tubuh pekerja. Yang termasuk beban kerja 

ekstemal adalah tugas (task) itu sendiri, organisasi dan lingkungan kerja. Ketiga 

aspek ini sering disebut sebagai stressor. 

a Tugas-tugas (tasks) yang dilakukan baik yang bersifat fisik seperti, stasiun 

kerja, tata ruang tempat kerja, alat dan sarana kerja, kondisi atau medan 

kerja, sikap kerja, cara angkat-angk.ut, beban yang diangkat- angkut, alat 

bantu kerja, serana informasi termasuk display dan control, alur ke1ja, d11. 

Sedangkan tugas-tugas yang bersifat mental seperti; kompleksitas 

pekerjaan atau tingkat kesulitan pekerjaan yang mempengaruhi tingkat 

emosi pekerja, tanggung jawab terhadap pekerjaan,. dll. 

b Organisasi kerja yang dapat mempengaruhi beban kerj seperti; lamanya 

waktu kerja, waktu istirahat, kerja bergilir, kerja malam, sistem 

pengupahan,. sistem kerja, music kerja, model struktur orgamsas1, 

pelimpahan tugas, tanggung jawab dan wewenang, dll. 

c Lingkungan kerja yang dapat memberikan beban tambahan k.epada pekerja 

adalah: 

• Lingkungan kerja fisika seperti: mikroklimat (suhu udara ambien, 

kelembapan udara, kecepatan rambat udara, suhu radiasi), intensitas 

penerangan,. intensitas kebisingan, vibrasi mekanis, dan tekanan 

udara. 

• Lingkungan ketja kimiawi seperti: debu, gas-gas pencemar udara, 

uap logam, fume dalam udara, dll. 

• Lingkungan kerja biologis seperti: bakteri, virus dan parasit, jamur, 

serangga, dl1. 

55 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 9/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)9/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dicky Mogan Tarigan - LKP PT Mulia Tani Jaya Sumatera Utara.



• Lingkungan kerja psikologis seperti: pemilihan dan penempatan 

tenaga kerja, hubungan antara pekerja dengan pekerja, pekerja 

dengan atasan, pekerja dengan keluarga dan pckerja dengan 

lingkungan social yang berdampak kepada performansi kerja di 

tempat kerja. 

2 Beban kerja oleh karena faktor intemaL Faktor internal beban ke1ja adalah 

faktor yang berasal dari dalam tubuh itu sendiri sebagai akibat adanya reaksi dari 

beban kcrja eksternal. Reaksi tubuh tersebut dikenal sebagai strain. Berat 

ringannya strain dapat dinilai baik secara objektif maupun subjektif. Penilaian 

secara objektif yaitu melalui perubahan reaksi fisiologis. Sedangkan penilaian 

subjektif dapat dilakukan melalui perubahan reaksi psikologis dan perubahan 

perilaku. Karena itu strain secara subjektif berkaitan erat dengan harapan, 

keinginan, kepuasan, dan penilaian subjektif lainnya. Secara lebih ringkas faktor 

beban kerja internal meliputi: 

• Faktor somatis terdiri darijenis kelamin, umur, ukuran tubuh,status gizi, 

kondisi kesehatan. 

• Fak.tor psilcis terdiri dari mot.iv.asj., persepsi,. kepeJ:cayaan, k.cingi.n.aJ'.!. <laµ 

kepuasan. 

4.2.3. Behan Kerja Mental 

Beban kerja bcrlcbih secara fisik dan mental adala:h kctika seseorang tcdalu banyak 

kegiatan baik fisik maupun mental dan ini dapat merupakan sumber stres pekerjaan. Beban 

kerja berlebih akanmembutuhkan waktu tambahan da1am bekerja untuk menyelesaikan semua 

tugas yang telah ditetapkan, inilah merupakan sumber tambahan beban ke1ja. Setiap pekcrjaan 

diharapkan dapat diselesaikan secara cepat, dalam waktu sesingkat mungkin. Waktu 
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merupakan salah satu ukuran, namun bila desakan waktu dapat menyebabkan timbulnya 

banyak kesalahan atau menyebabkan kondisi kesehatan pekerja menurun, maka itulah yang 

merupakan cerminan adanya beban kerja berlebih. Perhitungan beban kerja dalam sebuah 

perusahaan sangat penting. Beban kerja (workload) memacu pada intensitas penugasan kerja. 

Ini merupakan sumber stress karyawan (Shah et al., 2010). 

Pada psikologi ke1ja dibahas masalah-masalah yang berkaitan dengan kejiwaan yang 

dijumpai pada tempat kerja yaitu yang menyangkut dengan faktor- faktor diri, sedangkan yang 

tennasuk dalam faktor diir antara lain attitude, jenis kelamin, usia, sifat atau kepribadian, 

sistem nilai, karakteristik fisik, motivasi, minat, pendidikan dan pengalaman. Masalab faktor 

diri dikaji didalam ergonomi karena pada setiap orang adanya faktor diri yang khas oleh 

karenanya mempunyai "bawaan" yang khas pula untuk dipergunakan dalam bekerja. 

Ketidakcocokan dalam suatu pekerjaan akan dapatmenyebabkan timbulnya stres atau frustasi, 

yang pada akhirnya akan menyebabkan rendahnya produktivitas dan rendahnya mutu basil 

kerja, serta tinggi tingkat kecelakaan kerja. Kerja manusia bersifat fisik dan mental yang 

masing-masing mmepunyai instensitas yang berbeda-beda. Tingkat instensitas beban kerja 

fisik yang terlampau tinggi memungkinkan pemakaian energi yang berlebihan (Risma dan 

Dedi, 20 l 0). 

Sebaliknya tingkat intensitas beban psikis yang terlampau tinggi akan menimbulkan 

kebosanan dan kejenuhan yang disebut denagn kelelahan psikis (boredom), yaitu suatu 

keadaan yang komplek yang ditandai oleh menurunnya penggiatan pusat syaraf, yang dise1tai 

dengan munculnya perasaan-perasaan kelelahan, keletihan, kelesuan dan berkurangnya 

kewaspadaan. Jika diamati tingkah laku emosional, makajelas ada perbedaan dalam intensitas 

emosi, tidak sulit untuk memahami kenyataan bahwa pada saat beristirahat atau tidur maka 

emosi yang dirasakan relatif sedikit atau tidak ada, lain halnya bila baru mengetahui tentang 

promosi jabatan tertentu, tentu akan ada perasaan yang lebih intensif. 
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4.2.4. Pengukururan Behan Kerja Mental 

Pada penelitian Alfian (2019), secara garis besarpengtikuran beban kerja dapat 

dikelompokkan ke dalam dua golongan besar, yaitu objective workload dan subjective 

workload, yang termausk ke dalam objective workload measurement adalah sebagai 

berikut: 

a Catecolamine Measurement 

b Eye Blink Measurement 

c !scan Measurement 

d Heart Rate Measurement, dll 

Yang tcrmasuk kedalam subjective workload measurement ada.lab scbagai 

berikut: 

a NASA-TLX 

b Harper Qoorper Ratting (HQR) 

c Task Difficulty Scale 

d Subjective Workload Assessment Techinique (SWAT) 

4.2.5. NASA - TLX (National Aeronautics and Space Administranon - Task 

Load Index 

Metode NASA-TLX dikembangkan oleh Sandra G. Hart dari NASA-Ames Research 

Center dan Lowell E. Staveland dari San Jose State University pada tahun 1981. Metode ini 

berupa k:uesioner yang dikembangkan berdasarkan munculnya kebutuhan penguk:uran 
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subjektif yang lebih mudah namun lebih sensitif pada pengukuran beban kerja. Hart dan 

Staveland (1988) menjelaskan beberapa pengembangan metode NASA-TLX antara lain: 

a Kerangka Konseptual Behan kerja timbul dari interaksi antara kebutuhan tugas 

dan pekerjaan, kondisi kerja, tingkah laku, dan persepsi pekerja (teknisi). 

Tujuan kcrangka konseptual adalah menghindari variable yang tidak 

berhubungan dengan beban kerja subjektif. Dalam kerangka konseptual, 

sumber-swnber yang berbeda dan hal-hal yang dapat mengubah beban kerja 

disebutkan satu demi satu dan dihubungkan. 

b Infonnasi yang diperoleh dari peringkat (Rating) subjektifPeringkat subjektif 

merupakan metode yang paling sesuai untuk mengukur beban kerja mental dan 

memberikan indikator yang umumnya paling valid dan sensitif. Peringkat 

subjektif merupakan satu-satunya rnetode yang memberikan infonnasi 

mengenai pengaruh tugas secara subjektif terhadap pekerja atau teknisi dan 

menggabungkan pengaruh dari kontributor beban kerja. 

c Pembuatan skala rating beban kerja 

• Memilih kumpulan sub-skala yang paling tepat 

• Menentukan bagaimana menggabungkan sub-skala tersebut untuk 

memperoleh nilai be ban kerja yang sensitif terhadap pekerja atau teknisi 

dan menggabungkan pengaruh dari kontributor beban kerja yang berbeda, 

baik diantara tugas maupun diantara pemberi peringkat. 

• Menentukan prosedur terbaik untuk memperoleh nilai terbaik untuk 

memperoleh nilai numeric untuk subskala tersebut. 

d Pemilihan sub-skala Ada tiga subskala dalam penelitian, yaitu skala yang 

berhubungan dengan tugas, dan skala yang berhubungan dengan tingkah laku 

(usaha fisik, usaha mental, perfonnansi), skala yang berhubungan dengan 
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subjek (frustasi, stress, dan kelelahan). Hart dan Staveland (1988) menjelaskan 

beberapa subskala yang terdapat pada NASA-TLX antara lain 

• Skala yang berhubungan dengan tugas peringkat yang diberikan pada 

kesulitan tugas memberikan informasi langsung terhadap persepsi 

kebutuhan subjek yang diberikan pada kesulitan tugas memberikan 

informasi langsung terhadap persepsi kebutuhan subjek yang dibedakan 

oleh tugas. Tekanan wak:tu dinyatakan sebagai faktor utama dalam dcfinisi 

dan model beban kerja yang paling operasional, dikuantitatifkan dengan 

membandingkan waktu yang diperlukan untuk serangkaian tugas dalam 

ekspcrimen. 

• Skala yang berhubungan dengan tingkah laku faktor usaha fisik 

manipulasi eksperimen dengan faktor kebutuhan fisik sebagai komponen 

kerja utama. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa faktor usaha fisik 

memiliki korelasi yang tinggi tapi tidak memberi 

kontribusi yang signifikan terhadap beban kerja semuanya. Faktor usaha 

mental merupakan contributor penting pada bcban kerja pada saat jumlah 

tugas operasional menungkat karena tanggung jawab pekerja berpindah­

pindah dari pengendalian fisik langsung menjadi pengawasan. Peringkat 

usaha mental berkorelasi dengan peringkat beban kerja keseluruhan dalam 

setiap kategori eksperimen dan mernpakan faktor kedua yang paling 

tinggi korelasinya denganbeban kerja keseluruhan. 

• Skala yang berhubungan dengan subjek frustasi merupakan beban kerja 

ketiga yang paling relevan. Peringkat frnstasi berkorelasi dengan peringkat 

beban kerja keseluruhan secara signifikan pada semua kategori 

eksperimen. Peringkat stress mewakili manipulasi yang mempengaruhi 
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peringkat beban kerja keseluruhan dan merupakan skala yang paling 

independen. 

Hart dan Stave1and (1988) menjelaskan langkah-langkah dalam pengukuran beban 

kerja mental dengan menggunakan metode NASA-TLX, yaitu: 

I. Penjelasan dimensi beban kerja mental yang akan diuk:ur. 

Adapun dimensi beban kerja mental pada NASA-TLX adalah sebagai 

berilrut: 

a Kebutuhan mental (Mental Demand) : tuntutan aktivitas mental dan 

perseptual yang dibutuhkan dalam pekerjaan (contoh: berpikir, 

memutuskan, menghitung, mengingat, melihat, mencari). 

b Kebutuhan fisik (Physical Demand'): Aktivitas fisik yang dibutuhkan 

dalam pekerjaan (contoh : mendorong, menarik, memutar, 

mengontrol, menjalankan, dan lainnya). 

c Kebutuhan waktu (Temporal Demand') : Tekanan waktu yang 

dirasakan selama pekerjaan atau elemen pekrjaan berlangsung. 

d Performansi (Own Performance) : Kcbcrbasilan di dalam mencapai 

target pekerjaan. 

e Usaha (Effort): Usaha yang dikeluarkan secara mental dan fisik yang 

dibutuhkan untuk mencapai level performansi pekerja. 

f Tingkat stress (Frustation Level) : rasa tidak aman, putus asa, 

tersinggung, stress, dan terganggu dibanding dengan perasaan aman, 

puas, cocok, nyaman, dan kepuasan diri yang dirasakan selama 

mengerjakan pekerjaan tersebut 
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Kelebihan NASA TLX: 

1. Lebih sensitif terhadap berbagai koodisi pekerjaan. 

2. Setiap faktor penilaian mampu memberikan sumbangan infonnasi mengenai struktur tugas. 

3. Proses penentuan keputusan lebih cepat dan sederhana. 

4. Lebih praktis diterapkan dalam lingkungan operasional. 

5. Analisis data lebih mudah diselesaikan dibanding dengan SWAT yang memerlukan 

program conjoint analisis. 
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4.3. Pengumpulan Data 

4.3.1. Pembobotan Basil Kuesioner 

Pada tahap ini, pekerja reagent area diminta untulc memilih dengan 

cara memberikan tanda centang {'1) atau menulis salah satu dari dua faktor 

yang lebih .dominan mempengaruhi beban kerja mercka. Hasil pemboootan 

dapat dilihat pada Tabel IV. I. 

Tabel IV.l Data pembobotan kuesioner pekerja reagen t area 

No .FaktoT Pl P2 P3 P4 PS P6 P7 PS J>9 I Total 
I 

1 Plrysical Demands 1 1 2 2 3 1 1 I 4 16 

2 Mental Demands I I I 1 I 4 1 0 l 11 

3 Temporial Demands 1 2 2 13 3 2 4 4 l 22 

4 Own Performance 3 4 4 2 5 5 3 2 4 32 

5 Effort 4 5 5 2 3 3 5 5 5 37 

6 Frustation 5 2 1 5 0 0 I 3 0 17 

Total 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
I 

Pada Tabel IV. l diketahui bahwa hasil pembobotan tertinggi dari 

keseluruhan pekerja ada pada faktor effort dan own peiformance. Pekerjaan 

reagent area membutuhkan usaha dan performansi yang tinggi untuk 

menyelesaikan pekerjaan. Bobot terendah dari hasil pembobotan adalah 

mental demand karena pekerjaan tersebut tidak terlalu menuntut pekerja 

untuk berpikir, menghitung, reliti, dls dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Tetapi, faktor mental demand tetap saja memberikan konrribusi penyebab 

tingginya beban kerja mental pekerja reagent area. 
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4.3.2. Pemberian Nilai atau Skala 

Pemberian rating atau peringkat merupakan tahap setelah 

pembobotan di tahap sebelumnya. Pada tahap ini, pekerja reagent area 

d.iminta untuk memberikan rating antara 1-100 untuk setiap faktor sesuai 

dengan beban kerja yang dirasakan oleh pekerja reagent area. Hasil 

pemberian rating dapat dilihat pada Tabel. IV.2. 

Tabel IV.2 Data pemberian rating pekerja reagent area 

No I Faktor Pl P2 P3 P4 PS P6 P7 PS P9 
I 

1 
Physical 

70 70 90 45 80 75 60 75 80 
Demands 

Mental 
2 70 60 60 70 90 85 65 95 95 

Demands 

3 
Temporial 

60 60 75 90 75 50 75 90 30 
Demands 

Own 
4 90 70 60 95 80 90 90 90 90 

Pe1f01mance 

5 Effort 90 70 70 90 70 95 80 80 80 

6 Frustation 90 70 70 90 45 IO 80 70 45 

Total 470 400 425 480 440 405 450 500 420 

4.3.3. Perhitungan Weighted Workload(WWL) 

Menghitung WWL bertujuan untuk mendapatkan nilai dari beban 

kerja mental tiap faktor. Bo bot dan rating (lihat Tabel IV .1 dan IV .2) pada 

setiap faktor akan dikalikan. Kemudian nilai basil perkalian dari masing-

masing faktor dijumlahkan dan di bagi 15 yang menghasilkan nilai rata-

rata WWL, lihat Persamaan. Rekapitulasi perhitungan nilai pada Tabel 

IV.3 . 
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Tabel IV.3 Perhitungan WWL pekerja reagent 

No Faktor P1 P2 P3 P4 PS P6 P7 PS P9 

Physical 
70 70 180 90 240 75 60 75 320 

1 Demands 

Mental 
70 60 60 70 90 340 65 0 95 

2 Demands 

Tempo rial 
60 120 150 270 225 100 300 360 30 

3 Demands 

Own 
270 280 240 190 400 450 27() 180 360 

4 Pe'fjormance 

5 Effort 360 350 350 180 210 285 400 400 400 

6 Frustation 450 140 70 450 0 0 80 210 0 

TotalWWL 1280 1020 LOSO 1250 1165 1250 1175 1225 1205 

SkorWWL 85.3 68 70 83.3 77.7 83.3 78.3 81.7 80.3 

Nilai WWL merupakan nilai beban kerja mentaJ yang pekerja 

reagent area. Penentuan skala tinggi atau rendah beban kerja mental bisa 

berdasarkan subjektifitas seseorang, namun skaJa pembanding beban kerja 

mental yang dipakai pada laporan ini. 

4.3.4. Pengkategorian Penilaiao Behan Kerja 

Kategori penilaian beban kerja terdiri dari lima tingkatan yaitu 

beban kerja mental rendah pada skala 0-9, beban kerja mental sedang pada 

skala 10- 29, beban kerja mental agak tinggi 30-49> beban kerja mental 

tinggi 50-79 dan beban kerja mental tinggi pada skala 80-100. Ketegori 

penilaian beban kerja mental pekerja reagent area dapat dilihat pada 

Tabel IV.4 
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Tabel IV.4 Kategori penilaian beban kerja pekerja reagent area 

Pekerja Behan Kerja Ketegori 

Pl 85.33 80 < Beban Kerja < 100 Behan Kerja Sangat Tinggi 

P2 68.00 50 < Behan Kerja < 79 Behan Kerja Tinggi 

P3 70.00 50 < Beban Kerja < 79 Behan Kerja Tinggi 

P4 83.33 80 < Beban Kerja < 100 Behan Kerja Sangat Tinggi 

PS 77.67 50 < Beban Kerja < 79 Behan Kerja Tinggi 

P6 83.33 80 < Beban Kerja < 100 Behan Kerja Sangat Tinggi 

P7 78.33 50 < Beban Kerja < 79 Behan Kerja Tinggi 

PS 81.67 80 < Beban Kerja < l 00 Behan Kerja Sangat Tinggi 

P9 80.33 80 < Behan Kerja < 100 Behan Kerja Sangat Tinggi 

Melalui Tabel IV.4 dikerahui babwa seluruh pekerja reagenr area 

memiliki beban kerja mental yang tinggi. Berikut adalah pembabasan beban 

kerja mental setiap pekerja reagent area: 

1. Behan kerja mental Pl 

Behan kerja mental pada Pl diketahui adalah sebesar 85 .33%. Nilai 

beban kerja mental Pl tersebut dikategorikan sebagai beban kerja mental 

yang sangat tinggi. Faktor frustation adalah menjadi faktor dominan 

penyebab beban kerja mental Pl. 

2. Behan kerja mental P2 

Behan kerja mental pada P2 diketahui adalah sebesar 68.00%. Nilai 

beban kerja mental P2 tersebut dikategorikan sebagai beban kerja 

mental yang tinggi. Faktor effort adalah menjadi faktor dominan 

penyebab beban kerja mental P2. 
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3. Behan kerja mental P3 

Behan kerja mental pada P3 diketahui adalah sebesar 70.00%. Nilai 

beban kerja mental P3 tersebut dikategorikan sebagai beban kerja 

mental yang tinggi. Faktor effort adalah menjadi faktor dominan 

penyebab beban kerja mental P3. 

4. Behan kerja mental P4 

Beban kerja mental pada P4 diketahui adalah sebesar 83.33%. Nilai 

beban kerja mental P4 tersebut dikategorikan sebagai beban kerja mental 

yang sangat tinggi. Faktor frustation adalah menjadi faktor dominan 

penyebab beban kerja mental P4. 

5. Behan kerja mental PS 

Behan kerja mental pada P5 diketahui adalah sebesar 77.67%. Nilai 

beban kerja mental P5 tersebut dikategorikan sebagai beban kerja mental 

yang tinggi. Faktor own performance adalah menjadi faktor dominan 

penyebah beban kerja mental P5. 

6. Behan kerja mental P6 

Behan kerja mental pada P6 diketahui adalah sebesar 83.33%. Nilai 

beban kerja mental P6 tersebut dikategorikan sehagai heban kerja mental 

yang sangat tinggi. Faktor own performance adalah menjadi faktor 

dominan penyehab beban kerja mental P6. 

7. Behan kerja mental P7 

Behan kerja mental pada P7 diketahui adalah sebesar 78.33%. Nilai 

beban kerja mental P3 tersebut dikategorikan sehagai heban kerja mental 

yang tinggi. Faktor Effort adalah menjadi faktor dominan penyebab 

beban kerja mental P7. 

67 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 9/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)9/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dicky Mogan Tarigan - LKP PT Mulia Tani Jaya Sumatera Utara.



8. Behan kerja mental PS 

Beban kerja mental pada P8 diketahui adalah sebesar 81.67%. Nilai 

beban kerja mental P8 tersebut dikategorikan sebagai beban kerja mental 

yang sangat tinggi. Faktor effort adalah menjadi faktor dominan 

penyebab beban kerja mental P8. 

9. Behan kerja mental P9 

Beban kerja mental pada P9 diketahui adalah sebesar 80.33%. Nilai 

beban kerja mental P9 tersebut dikategorikan sebagai beban kerja mental 

yang sangat tinggi. Faktor effort adalah menjadi faktor dominan 

penyebab beban kerja mental P9. 
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4.3.5. Analisis Penyebab Tingginya Beban Kerja Mental Pekerja 

Reage11t Area 

Untuk mcngidentifikasi masalah-masalah yang menjadi penyebab 

tingginya beban kerja mental pekerja reagent area, tools yang digunakan 

adalah diagram fzshbone. Diagram ini dapat membantu untuk mengctahui akar 

permasalahan penyebab tingginya beban kerja mental pekerja reagent area 

berdasarkan aspek resources (SM + I), yaitu Material, Method, Money, dan 

information. Berikut adalah diagram fishbone yang telah dirancang untuk 

meudefinisikan akar pennasalahan di setiap faktor penyebab tingginya beban 

kerja mental pekerja reagent area: 

1. Penyeba.b tingginya beban kerja mental berda..Sarkan f.aktor Effort 

Pada faktor ini, dianalisis mengenai besamya usaba yang dibutuhkan 

pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan. Kcnapa pckerja membutuhkan 

usaha yang besar dalam menyelesai.kan pekerjaan dan apa penyebab hal itu 

terjadi. Penyebab tingginya beban kerja mental dikarenakan faktor effort 

dapat dilihat pad a Garn bar IV .6 

Pada Gambar IV.6 diketahui bahwa target produksi yang belum tercapai 

membuat pekerja harus mengeluarkan usaha yang lebih untuk melakukan 

proses mixing reagent dengan kata lain adalah pekerja harus lembur untuk 

mernenuhi target tersebut. Dua hal yang menjadi penyebab pekerja harus 

lembur untuk mencapai target produksi adalah karena forklift tidak tersedia 

disaat akan melakukan proses mixing reagent dan reagent susah di mixing. 
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Gambar IV.1 Fishbone diagram yang menunjukan penyebab faktor effort tinggi 

Tidak tersedfanya forklift mengakibatkan proses mixing ikut tertunda. 

Salah satu fungsi forkl~ft adalah untuk mengangkut reagent dari tempat 

reagent diletakkan ke area mixing reagent. Terdapat 1 buah forklift yang di 

sediakan perusahaan untuk 2 sub divisi yaitu reagent area clan rigging. 

Pemakaian 1 buah forklift untuk 2 sub-divisi, membuat pekerja hams 

bergantian dalam menggunakan forklift . Penggunaan forklift secara 

bergantian bisa mencapai 1-3 jam, tergantung pemakaian dari setiap sub-

divisi. Lamanya menunggu antrian forklift membuat pekerja mixing reagent 

tidak bisa melakukan proses mixing reagent. Apabila forkhft rusak, maka 

secara langsung pekerjaan di reagent area tertunda karena tidak ada forklift 

lain yang dapat digunakan untuk membantu proses mixing reagent. 

Selain tidak tersedianya forklift, faktor reagent susah di mixing 

merupakan penyebab target produksi belum tercapai. Reagent area tidak 

memiliki warehouse khusus untuk menampung reagent. Reagent hanya 

diletakkan di 
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satu tempat yang tidakjauh dari reagent area. Reagent diletakan pada tempat 

yang terbuka dan sangat memungkinkan terkena air hujan. Hujan yangsangat 

deras dapat membuat pembungkus reagent sobek. Sobeknya pembungkus 

reagent sangat memungkinkan air hujan bisa merembes masuk ke dalam karung 

reagent, dan membuat reagent menggumpal seperti bebatuan kecil. Reagent 

yang menggumpal membuat reagent tersebut susah untuk di mixing. Bahkan 

dalam beberapa kasus, jika curah hujan sangat deras dan cukup lama dapat 

membuat beberapa karun_g reagent tidak bisa digunakan dan akhimya 

dibuang/tidak bisa di pakai. 

Pada Gambar IV.I diketahui Juga bahwa pekerjaan yang sebarusnya 

dilakukan menggunakan forklift dilakukan secara manuaJ oleh pekerja. 

Pekerjaan yang dilakukan secara manual membuat pekerja harus 

mengeluarkan usaha yang lebih dari yang sebelumnya untuk melakukan 

pekerjaan seperti mengangkat karun.g reagent dan melakukan housekeeping. 

2. Penyebab tingginya beban kerja mental berdasarkan faktor Own 

Performance 

Pada faktor ini, dianalisis mengenai besamya tingkat keberhasiian pekerja 

reagent area dalam menyelesaikan pekekerjaan. Kenapa penyelesaian 

pekerjaan mixing reagent dapat terhambat dan apa yang menyebabkan hal itu 

terj.adi. Penyebab tingginya beban kerja mental dikarenakan faktor own 

peiformance dapat dilihat pada Gambar IV.2 
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Gambar IV.2 Fishbone diagram yang menunjukan penyebab faktor own 
performance tinggi 

Untuk mendapatkan performansi yang baik, maka seharusnya dalam 

melakukan pekerjaan, reagent haruslah mudah di mixing dan alat yang 

digunakan harus selalu ada. Namun pada kenyataannya reagent susah di 

mixing dan terkadang alat yang dibutuhkan seperti forklift tidak tersedia. 

Penyebab reagent susah di mixing adalah karena reagent terkena hujan dan 

menggumpal seperti bebatuan kecil yang awalnya adalah berupa serbuk. 

Reagent terkena hujan karena tidak tersedianya warehouse khusus untuk 

reagent. Warehouse di PT MSM hanya dikhususkan untuk bullion saja. 

Selain ke-2 hal tersebut, hat yang menghambat tingkat keberhasilan 

pekerja mixing reagent dalam menyelesaikan pekerjaan adalah karena 

kecelakaan kerja yang terjadi saat pekerjaan berlangsung. Kecelakaan kerja 

tersebut membuat pekerjaan tcrtunda, karena pekerja harus berhenti sejenak 

untuk melaporkan bahaya yang terjadi, bahkan harus mengevaluasi penyebab 

kecelakaan tersebut. Kecelakaan kerja yang umum terjadi di reagent area 

dapat dilihat pada Tabel IV.5. 
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Tabel IV.5 Kecelakaan kerja yang umum terjadi di reagent area 

Ne Jenis Kec.elakaan 

1 T erkena bahan kim.ia 

21 T ertimpa material 

3 Tersandung 

4 Tergenlincir 

5 T erjatuh dari ketinggian 

6 Terluka (terjepit) 

2 hal yang menyebabkan kecelakaan kerja terjadi adalah karena pekerja 

tidak mematuhi SOP yang diterapkan dan tidak menggunakan APD 

dengan benar. Salah satu contoh pekerja tidak mematuhi SOP adalah 

berjalan di bawah benda- benda yang sedang diangkut menggunakan 

hoist crane. Berdasarkan [SOP-04], [SOP- 05]. [SOP-07] dan [SOP-10] 

diketahui bahwa tidak ada personil yang berdiri dibawah muatan atau 

meninggalkan muatan tanpa pengawasan. Benda- benda yang dapat 

menimpa pekerja berupa reagent dan karung-karung bekas reagent. 

Secara fisik karung. bekas reagent tidak bisa membuat pekerja reagent 

area terluka, namun dapat membuat pekerja terkontaminasi dengan 

reagent, karena karung bekas reagent tersebut masih menyisihkan serbuk­

serbuk reagent. Contoh pekerja tidak meng_gunakan APD dengan baik dan 

benar adalah ketika melakukan mixing reagent, pekerja tidak 

menggunakan full face respirator. Tetapi hanya memakai masker standar. 

Dibandingkanfullface respirator, masker standar sangat tidak menJamm 

bahwa pekerja tidak terkontaminasi reagent melalui 
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alat pernapasan. Hal ini tidak baik untuk kesehatan karena dapat menyebabkan 

pekerja mengalami gagal pemapasan. 

3. Penyebab tingginya beban kerja mental berdasarkan faktor 

Temporial Demand 

Pada faktor ini, dianalisis mengenai tekanan waktu yang dirasakan pekerja 

untuk menyelesai.kan pekerjaan. Kenapa proses mixing reagent lama dan apa 

yang menyebabkan hal itu terjadi. Penyebab tingginya beban kerja mental 

dikarenakan faktor temporial demand dapat dilihat pada Gambar IV.8 

Prost.~ 111i~i11g r£'llge111 lama-. 
karl'na 1·eaf:(!//I susab di mixiltf: 

Tidak ada uw·c1w11sc 
khu~•tl'> reagc111 

-------------"''--- ------..i Fakror Tcmporial Dc111a11d1inggi 

"-----Forklift di p.1k:li oleh area lain 

Lama menunru:u 
forkl(ft h:rscdia 

Gambar IV.3 Fishbone diagram yang menunjukan penyebab faktor temporial 
demand tinggi 

Pada Gambar IV.3 diketahui tekanan waktu yang dirasakan oleh pekerja 

adalah dikarenakan reagent yang susah dimixing dan pekerja lama menunggu 

forklift tersedia. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa reagent 

susah dimixing karena reagent terkena air hujan. Reagent terkena hujan 

karena tidak tersedia warehouse khusus untuk reagent. Lama menunggu 

forklift tersedia disebabkan karena pekerja mixing reagent harus antri dalam 
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menggunakan forklift mengingat forklift yang tersedia hanya berjumlah 1 

untuk 2 sub-divisi. Forklift yang rusak juga membuat pekerja harus 

rnenunggu sampai forklift selesai di perbaiki. Forklift akan selesai 

diperbaiki kurang dari I jam apabila teknisi yang dibutuhkan tersedia. 

Apabilaforklift rusak, dan disaat yang bersamaan teknisi yang dibutuhkan 

tidak tersedia, maka kemungkinan terbesar adalah pekerja harus 

menunggu sekitar 2-3 jam sampaiforklift selesai diperbaiki. 

4. Penyebab tingginya beban kerja mental berdasarkan faktor 

Physical Demand 

Pada faktor ini, dianalisis mengenai hal-hal fisik yang mcmbuat pekerja 

menjadi lelah dan apa yang menyebabkan hal itu terjadi. Penyebab tingginya 

beban kerja mental dikarenakan faktor physical demand dapat dilihat pada 

GambarIV.4 

Pel.crjaan lm11Sl' kupiu~ d.an pc112anJ?k:itan l.arun:: n•ui:et•t 
dihtkul.an M>c:ira 111:1nual dari yang seharusn~a m~n~nakanft1r!.lift 

Fork!if i ru~ak 

Ffwklljt dipakai okh lx1gian bin 

----------------------Faktor Physical Demantlting 

Gambar IV.4 Fishbone diagram yang menunjukan penyebab faktor physical 
demand tinggi 

Pada Gambar IV.4 diketahui bahwa penyebab utama pekerja meresa 

lelah secara fisik adalah karena pekerjaan dilakukan secara manual. Tidak 

tersedianya forklift karena digunakan oleh rigging atau karena forklift 

sedang rusak, mengakibatkan pekerjaan yang sebarusnya dilakukan 

menggunakan 

forklift menjadi manual. Bukan hanya pengangkutan reagent saja, tetapi 
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juga saat melakukan housekeeping seperti mengangkut sampah harus dilakukan 

secara manual. 

5. Penyebab tingginya beban kerja mental berdasarkan faktor 

Frustation Pada faktor ini, dianalisis mengenai tingkat kecemasan, stress, 

tekanan dan semangat pekerja dalam menyelesaikan pekerjaan. Kenapa 

pekerja mengalami frustasi dalam bekerja dan apa yang menyebabkan hal 

itu te1jadi. 

Penyebab tingginya beban kerja mental dikarenakan faktor frustration dapat 

dilihat pada Gambar IV.5 

Pckcrja iertckan karcna IUr:!ct produksi tx>lum tcn-apui. 
scmcntara kebumhan reagem sud ah ba11~~1 k di pmces.~ plum 

Forkl[ft t1da!t tcrscdm ---..,,--,.---...--- Rmge11t stL':ih di mixing 

Forklifi rusak 

Farklifl ilipak;,li olch hagimi lain 

Tidak ada wGYehnu~e 
khusus reagent 

Rcagcm terkcna air hujnn 

faktor Frustation tinggi 

Garn.bar IV.5 Fishbone diagram yang menunjukan penyebab faktor}Yustration 

tinggi 

Pada Garn.bar IV .5 diketahui bahwa pekerja tertekan karena target 

belum tercapai. Target produksi yang belum tercapai merupakan 

pemicu tingginya beban kerja mental berdasarkan faktor frustration. 

Reagent yang masih belum tersedia padahal kebutuhan reagent pada 

setiap proses sudah mulai meningkat, membuat pekerja menjadi 

tertekan. Target produksi belum tercapai dikarenakan reagent susab di 

mixing, dan tidak tersedianya alat dalam menunjang proses mixing 

reagent yakniforklift. 

6. Penyebab tingginya beban kerja mental berdasarkan faktor Mental 

Demand 
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Pada faktor ini, dianalisis mengenai besamya usaha mental dan persepsi 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan mixing reagent. Kenapa 

pekerjaan tersebut memerlukan usaha mental, dan apa yang membuat hal 

itu terjadi. Penyebab tingginya beban kerja mental dikarenakan faktor 

frustration dapat dilihat pada Gambar IV.6 

Adil pekerja reugellf yang tidak meh1kukan pekerjaan 
/1ou.wkeepi11g sehingga hinggung jawab pekl.'rjaan 

dilimpahkan kc pekcrja lainra 

Peketjaun tida.k dil:ikukan 
v.:51.lai SOP 

---------~------- F:1ktor Mel/fa/ Dem{Jfultinggi 

Gambar IV.6 Fishbone diagram yang menunjukan penyebab faktor menial demand 

tinggi 

Pada Gambar JV.6 diketahui bahwa terjadi overload pekerjaan 

pada beberapa pekerja yang melakukan housekeeping. Pekerjaan yang 

seharusnya dikerjakan oleh semua pekerja, hanya dilakukan oleh 

beberapa pekerja saja. Behan tanggung jawab pekerjaan dari pekerja yang 

tidak melakukan housekeeping akhimya dipikul oleh pekerja lainnya yang 

melakukan housekeeping. Behan tanggung jawab ini memicu pekerja 

mengalami tekanan sccara mental karena pada satu sisi, pekerja akan 

merasa sangat dirugikan dan bertanya kenapa pekerja lainnya tidak 

mengerjakan pekerjaan housekeeping bahkan berniat untuk melakukan hal 

yang sama, namun pada sisi lain pekerja yang melakukan housekeeping 

tersebut berfikir apabila ia sendiri tidak melakukan pekerjaan 

housekeeping maka siapa yang akan melakukanya. Apabila tidak ada yang 

melakukan pekerjaan housekeeping tersebut, sanksi apa yang akan 

diberikan perusahaan kepadanya dan tim. 
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Overload pekerjaan terjadi karena pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai 

dengan SOP. Berdasarkan [SOP-12} diketahui bahwa pemeliharaan kebersihan 

process plant merupakan tanggung jawab scmua operator sctiap waktu. Namun 

pada kenyataanya tidak semua pekerja melakukan housekeeping, sehingga 

operator yang melakukan housekeeping mengalami overload pekerjaan 

dibandingkan dengan pekerja yang tidak melakukan housekeeping. Pekerjaan 

housekeeping adalah membuang semua sampah yang ada, membersihkan 

reagent area. membersihkan seluruh peralatan yang digunakan saat proses 

mixing reagent berlangsung, mengembalikan forklift, dan mengembalikan 

selang yang digunakan unruk pembersihan area reagent pada tempatnya. 

Setiap faktor yang menjadi penyebab tingginya beban kerja mental 

memiliki akar pennasalahan. Dengan mengetahui akar permasalah tersebut, 

maka dapat dengan mudab menemukan solusi yang tepat dalam memecahkan 

akar permasalahan tersebut, sehingga dapat mengurangi beban kerja mental 

para pekerja reagent area. Rekap penyebab tingginya beban kerja mental 

pekerja reagent area dapat dilihat di Tabel IV.6 dan Jumlah dari setiap akar 

permasalahan dari keenam faktor penyebab tingginya beban kerja mental 

pekerja reagent area dapat dilihat pada Tabel IV.6. 

Tabel IV.6 Jumlah tally setiap akar pennasalahan penyebab tingginya beban 

kerj.a mental pekerja r.eage.n.t area berdasarkan diagram 

Permasalahan Forklift Jumlah Tally Jumlah 

Forklift rusak /Ill/ I 6 

Forklift dipakai bagian lain Ill// I 6 

Tidak ada Warehouse Ill/ 4 

Tidak mematuhi SOP II 2 

APO tidak digunakan dengan ~ I 1 
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Tabel IV. 7 Rekap penyebab tingginya beban kerja mental pekerja reagent area 

a tor 

Effort 

menyelesaikan 
target produksi 
lebih lama dari 
yang seharusnya 

Dibuluhkan usaha 

yang lebih untuk 

mengangkat karung 

reagent dan me­

lakukan housekeeping 
karena p.eker-
iaan tersebut dilakukan 
1nanual 

Own Proses mixing reagent 
Pe1fonnan terhambat ka-
ce renaforklift tidak 

tersedia untuk 
mengangkat 
karung reagent 

Temporial 
Demand 

Proses mfring reagent 
lama, karena 
reagent susah dimixin 

Proses mixing reagent 
Jama, karena 
reagent susah dimixin 
Lama menunggu 
forklift tersedia 

Physical Pekerjaan 
Dem<Jnd bouseke£pj1;g dan 

pengangkatan karung 
reagent dilaku- kan 
secara manual 

Frus tatio Pekerja tertekan 
n karena target pro­

duksi belum tercapai, 
sementara ke- butuban 
reagent sudah banyak 

Mental Ada pekerja reagent 
Demand yang tidak me-

lakukan pekerjaan 

housekeeping se­
hingga cang,,aung 
jawab pekerjaan di 
iillll6 a an ke pe.kerja 

forklift tidak 
tersedia 

Reagent 
terkena hujan 

Reagent 
terkena hujan 

forklift tidak 
tersedia 

79 

Forklift dipakai bagian 
lain 

Tidak ada Warehouse 

Forkl!ft dipakai bagian 
lain 

Pekerjaan tidak 
dilakukan sesuai SOP 
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Berdasarkan akar permasalahan pada Tabel IV.7, maka dapat diusulkan 

berbagai upaya dalam mengurangi beban kerja mental pekerja reagent area 

agar pekerja dapat merasakan lingkungan kerja yang aman, sehat dan nyaman 

bagi pekerja. Upaya untuk menyelesaikan akar permasalahan agar dapat 

mcngurangi beban kerja mental pckerja reagent area adalab sebagai berikut: 

1. Pengadaan 1/orklift khusus untuk reagenturea 

Pengaruh tidak tersedianya forklift sangat besar pada tingginya 

beban kerja mental karena selain mental demand, tidak tersedianya 

forklift mempengaruhi semua faktor penyebab tingginya beban kerja 

metal pckerja reagent area yakni faktor effort, own performance, 

temporial demand. physical demand dan frustration. Hal ini di 

karenakan tidak tersediannya forklift saat pekerjaan berlangsung 

merupakan penyebab terbesar terganggunya pekerjaan mixing 

reagent. Tidak tersedianya forklift membuat pekerjaan tertunda baik 

karena rusak ataupun di pakai oleh bagian lain, sehingga membuat 

pekerja hams lembur untuk memenuhi target produksi reagent dan 

pekcrjaan yang seharusnya menggunakan forklift akhirnya harus di 

kerjakan secaramanual. 

Berdasarkan hal tersebut, pcngadaan forklift khusus reagent area 

sangat baik dilakukan karena selain mengurangi beban kerja mental, 

dapat meningkatkan produktivitas pekerja reagent area karena 

mengurangi waktu idle yang discbabkan menunggu forklift tersedia. 

Pengadaan 1 forkliji khusus untuk reagent area juga dapat 

memberikan dampak yang baik pada bagian rigging karena dengan 

adanya forklift khusus reagent area, bagian rigging dan reagent area 

80 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 9/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)9/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dicky Mogan Tarigan - LKP PT Mulia Tani Jaya Sumatera Utara.



tidak perlu antri dalam menggunakan forklift karena ke-duanya 

memilikiforkliji di masing-masing area. 

2. Menggunakan co11tainer kosong sebagai pengganti warehouse 

untuk meletakan reagent 

Ada beberapa container kosong di area sekitar produksi. Biasanya 

container tersebut digunakan untuk mengisi kafl:lng bekas reagent. 

Container kosong tersebut dapat digunakan untuk meletakkan reagent. 

Container-container yang tidak terpakai lebih baik digunakan sebagai 

tempat penyimpanan reagent, tidak hanya menjadi tempat penampungan 

sampah. 

Dengan meletak.kan reagent di dalam container~ maka tidak ada lagi 

kemungkinan reagent akan terkena hujan yang menyebabkan reagent 

menggumpal dan susah di mixing. 

Pemanfaat container sebagai tempat peny1mpanan reagent dapat 

mengurangi beban kerja mental pekerja reagent area yakni pada faktor 

effort, own performance, dan frustation karena membantu mengurangi 

akar masalah reagent susah di mixing. 

3. Memastikan pekerja reagent area mengikuti induksisite dan induksi 

Memastikan bahwa setiap pekerja secara rutin mengikuti induksi site 

dan induksi process plant. Induksi site dilakukan oleh OHS 

department yang bertujuan untuk memperkenalkan keadaan lokasi 

pertambangn (site) baik keadaan, bahaya, penganggulangan bahaya, 

dan APD yang digunakan secara umum. Induksi process plant 

dilakukan oleh department plant and production karena pada induksi 

ini diperkenalkan mengenai semua keadaan, bahaya, 
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penganggulangan bahaya dan APD yang digunakan secara 

spesifik di department plant and production. Untuk memastikan 

bahwa pekerja mengikuti induksi sesuaijadwal induksi masing­

masing pekerja, perlu adanya control dari supervisor dalam 

mengingatkan pekerja. 

Keikutsertaan pekerja reagent dalam induksi berguna untuk 

mengingatkan semua potensi bahaya, APD yang harus digunakan dan 

cara pengendalian bahaya berdasarkan SOP. Dengan rutin mengikuti 

induksi sesuai dengan jadwal yang telah di tetapkan, maka pekerja 

dengan sendirinya akan menyadari bahaya-bahaya yang terjadi di reagent 

area,. cara menanggulangi bahaya tersebut, bahkan dapat mencegah 

dengan menggunakan APD yang baik dan benar. Untuk meminimalisir 

terjadinya kecelakaan kerja seperti yang telah di bahas pada Tabel lV.6, 

maka dapat dilakukan pencegahan dengan terlebih dahulu membaca 

kembali SOP, melakukan penilaian resiko terjadinya kecelakan saat 

melakukan pengecekan awal untuk semua peralatan, material, dan APD 

yang digunakan saat produksi mixin reagent. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

I. Dengan meng_gunakan metode NASA-Tlx, diketahui bahwa terdapat 

faktor dominan yang mempengaruhi tingginya beban kerja mental 

pekcrja reagent area yang dapat dilihat pada Tabel V.8 

Tabet V.8 Besarnya beban kerja mental dan faktor dominan yang 

mempengaruhi beban kerja mental pckcrja reagent area 

Pekerja Behan Kerja Kategori Faktor dominan 
Pl 85.33% Sangat Tinggi Frustation 
P2 68.00% Tinggi Effort 
P3 70.00% Tinggi Effort 

P4 83.33% Sangat Tinggi Frustation 

PS 77.67% Tinggi Own performance 

P6 83.33% Sangat Tinggi Own performance 

P7 7833% Tinggi Effort 

P8 81.67% Sangat Tinggi Effort 

P9 80.33% Sangat Tinggi Effon 

2. Dengan menggunakan diagram .fishbone, diketahui akar permasalahan 

yang menjadi penyebab tingginya beban kerja mental pekerja reagent 

area yaitu: forklift rusak, forklift dipakai bagian lain, tidak ada 

warehouse khusus reagent area, pekerja tidak melakukan pekerjaan 

scsuai SOP dan rnenggunakan APD dengan bcnar. 

3. Upaya untuk menyelesaikan akar permasalahan dalam menurunkan 

beban kerja mental pekerja reagent area yaitu: pengadaan 1 forklift 

khusus reagent area, menggunakan container sebagai pengganti 

warehouse untukmeletakkan reagent. Peke1ja reagent area dipastikan 

untuk mengikuti induksi site dan induksi process plan 
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5.1. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah:: 

1. Processing Manager dapat mendiskusikan mengenai pengadaan 1 

forklift khusus untuk reagent area dengan departemen yang tarkait. 

2. Sampah yang berada dalam container dibersihkan dari container 

kemudian reagent yang berada di tempat reagent biasa diletakkan 

dimasukkan kc dalam container yang telah kosong tersebut. 

3. Untuk menjaga area reagent tetap bersih, sampah yang tadinya 

dikeluarkan dari reagent area diletakkan di tempat reagent biasa 

diletakkan selama proses mixng regent berlangsung. Kemudian 

setelah pekerjaan telah dilakukan, sampah langsung di bawah ke area 

penampungan sampah menggunakan forklift. 

4. Untuk memastikan pekerja reagent area mengikuti semua jadwal 

induksi tersebut, maka supervisor perlu adakan absensi kehadiran 

induksi setiap pekerja dan juga bisa diberikan reward seperti predikat 

orang rajin dan malas selama 1 periode pekerja-pekerja tersebut 

mengikuti induksi. Predikat tersebut dapat berupa pin. Hal tersebut 

dapat mendorong pekerja untuk ikut berpartisipasi aktif dalam 

mengikuti induksi di PT. Mulia Tani Jaya. 
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